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CERPEN 1 

Agent of Changes 

Oleh : Resiana Soparia Dama 

Seperti cahaya yang datang dikegelapan. Anak baru 

itu telah membuat banyak perubahan di sekolahku. 

Kebiasaan para siswa yang lain sangat kontras dengan 

perilaku dia yang agamis dan terlihat cupu menurutku. 

Karena itulah, saat ini dia sering jadi pusat perhatian 

disekolahku. Salahsatunya aku yang terheran-heran 

melihat kebiasaan yang tidak pernah aku lihat selama 

satu tahun di sekolahku. 

Tiba didalam kelas, hal pertama yang ia lakukan 

adalah duduk di depan kelas dan membaca Al-Qur’an 

sebagai pedomannya. Aku dan siswa lainnya lantas 

simpati karena tak seorang pun yang membaca Al-

Qur’an kecuali dia. Tapi tak banyak juga yang mengejek 

dan mengoloknya. Meski begitu,d ia tetap tenang saja 

dengan kesibukannya membaca Al-Quran. Belum dua 

minggu, dia sudah dicintai para kaum hawa dan 

memiliki banyak penggemar. 

Bila ada yang bertanya, siapa siswa yang paling 

rajin dan ulet membaca Al-Qur’an di sekolahku, pastilah 

semua orang tau bahwa yang akan disebutkan ialah dia 

siswa baru yang bernama Fadil yang mendapat gelar 

“The Man of Al-Quran”. Semula aku dan teman-
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temanku sering memanggil dia si culun, cupu, kurang 

gaul, dan lain-lainnya. Namun, lantaran sifat rajin dan 

uletnya dari hari ke hari aku tersadar bahwa dia itu 

memang anak yang rajin. 

*** 

Diam-diam aku sering memperhatikan Fadil yang 

sedang duduk melamun sembari memegang Al-Quran. “ 

Kelak kamu akan menjadi orang yang baik dan sukses.” 

Gumamku dalam hati dengan spontan. Ketika istirahat, 

seperti biasanya para siswa berhamburan keluar kelas 

menghabiskan waktunya di kantin. Tetapi lain halnya 

dengan Fadil, aku melihat dia berjalan menuju masjid 

untuk melakukan sholat sunnah pagi. 

 

“ Dil, ko kamu ga ikut ke kantin sih bareng yang lain ? “ 

tanyaku ketika hendak keluar kelas 

“ Hidup di dunia itu sementara, wajar saja bila mereka 

mengejar hidup di dunia di bandingkan dengan di 

akhirat. Tetapi jika kita hanya mementingkan dunia saja, 

bagaimana jika kita nanti ditanyakan di akhirat ? “ jawab 

fadil kepadaku dengan tegas 

“ ko malah jawab gitu sih, ngaku ajah kalo kamu itu 

emang gak gaul ? “ balasku dengan raut mnegejek 
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“ Karena sudah dijelaskan di Al-Qur’an dalam surah Al-

Ankabut ayat 64, yang artinya Dan tiadalah kehidupan 

dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 

kalau mereka mengetahui. “ timbal fadil kepadaku 

“ hmmm, terus kenapa kamu mau sekolah disini? 

Sekolah yang menurutku penuh dengan kemaksiatan ? “ 

ujarku terhadap fadil 

Fadil menghiraukan pertanyaanku dan hanya 

membalasnya dengan senyuman kecil sembari berjalan 

menuju masjid. Mendengar perkataan fadil itu, rasanya 

aku ingin kembali menuju jalan yang benar dan lebih 

taat kepada Allah SWT. Kini dengan adanya fadil 

disekolahku, sering nampak perbedaan yang begitu tak 

lazim di dengar oleh warga sekolah kami. 

*** 

Ketika istirahat aku sering berbincang dengannya, 

bertukar ide, pengalaman atau bercerita kehidupan 

masing-masing. Dan aku mendapat pelajaran dari cerita 

FAdil ketika ia diasuh oleh ibunya. 

Saat masih dalam asuhan ibunya, Fadil tidak 

diajarkan membuang-buang waktu untuk melakukan hal 

yang tidak terlalu penting. Fadil  selalu diajarkan akhlak 

yang baik oleh ibunya. Terlihat sekarang ini, bahwa dia 

sangat ulet. Dia mau melakukan apa saja demi kebaikan. 
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Kebaikan menolong orang lain, kebaikan dalam 

bersedekah, kebaikan mendoakan orang tuanya. 

Sedihnya ibu Fadil telah meninggalkannya ketika dia 

berusia 11 tahun. 

Sekarang Fadil hidup menyendiri di rumahnya, 

karena Ayahnya bekerja menjadi TkI di Saudi Arabia. 

Dia di kenal baik hati. Membuat setiap orang yang 

dijumpainya tersenyum dengan senang hati. Keramahan 

pada mimik mukanya bersinar, kesopanan pada putih 

kulit seputih awan-awan di langit, dan lesung pipinya 

yang berkali membuat wanita mabuk kepayang. 

*** 

Di sekolahku tak ada organisasi yang berhubungan 

dengan agama islam, FAdil lah yang mengawali sejarah 

terbentuknya ROHIS di sekolahku.  Para peminat antar 

kelas sangat sedikit bahkan yang ikut hanya 12 orang 

sudah termasuk denganku. Tetapi semua itu tak 

mematahkan semangat Fadil untuk melakukan dakwah 

kepada orang lain khususnya sekolah kami.Dia berjuang 

selama berhari-hari untuk mengajak para siswa menuju 

kehidupan baru yaitu mengajaknya di jalan Allah SWT. 

Begitulah usaha Fadil, memulai sejarah membentuk 

organisasi ROHIS dari beberapa orang, dan 

membangunnya secara perlahan-lahan, dengan keahlian 

yang tidak diragukan. Ya, dialah siswa dengan aroma 

keislaman yang berpadu keindahan Al-Qur’an. Dialah 
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siswa dengan masa depan gemilang, dari kegigihan dan 

keuletan. Dialah yang sejak lahir di didik untuk mentaati 

ajaran Islam yang kelak menyandang keahlian dalam 

mengajar kebaikan. 

Begitu pentingnya dia. Tanpa campur tangannya, 

Rohis terasa sepi. Sesepi tempat pemakaman umum 

karena tak ada yang mengajarkan kebaikan kepada 

mereka. Sejak pertama sampai saat ini, ia tidak pernah 

telat untuk membantu orang lain yang hendak belajar 

kejalan yang benar, tak peduli dari ras atau orang 

terpandang yang ia ajarkan. Di usia remaja, ia masih 

tangguh mempelajari lebih dalam tentang islam walau 

banyak yang menggunjingnya, dia tetap menjalankannya 

dengan sabar dan tenang. 

“ Kenapa kamu diem aja sih, diomongin sama mereka ? 

“ tanyaku padanya 

“ Salah satu bentuk kemaksiatan yang dilakukan oleh 

manusia adalah gemar mengejek orang lain atau dalam 

islam disebut dengan ghibah. Lalu, bagaimana mungkin 

kita sebagai umat muslim yang taat kepada Allah akan 

membalasnya dengan mengejeknya kembali? “ Jawab 

Fadil dengan begitu tenangnya. 

Sejenak aku diam karena mendengar perkataan Fadil 

itu. Perkataan Fadil  memanglah selalu benar menurutku. 

Dia bagaikan malaikat yang di kirim oleh Allah untuk 
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mengajarkan kebaikan disekolahku. Tak heran, kalau dia 

banyak digemari oleh para kaum hawa. 

*** 

Saking terkenalnya dia disekolah, sampai-sampai 

Kepala Sekolah pun menginginkan anaknya yang cantik 

rupawan menjadi pacar Fadil. Anak kepala sekolah 

memang terkenal sangat cantik nan rupawan, lelaki yang 

memandangnya seakan melayang-layang di udara 

layaknya burung-burung yang menari di langit biru.  

Sampai ketika setelah upacara hari Senin selesai, 

Fadil dipanggil oleh kepala sekolah ingin memastikan 

apakah Fadil suami masa depan anaknya. Di panggilah 

Fadil beserta anak dari kepala sekolah, karena mereka 

akan secara langsung di jodohkan dalam ruangan itu. 

Kepala sekolah bersemangat karena ia yakin bahwa 

anaknya akan diterima oleh pemuda tersebut. 

“ Ada apa ibu memanggil saya? “ dengan lembut Fadil 

berkata. 

“ Jadi begini murid kesayangan semua guru, kamu di 

panggil kemari karena ada yang ingin ibu sampaikan “ 

jawab kepala sekolah 

“ Apakah yang ingin ibu sampaikan? “ sahut Fadil 

“ Ibu menginginkan kalian berdua sekarang pacaran. 

Karena ibu yakin masa depan anak ibu pasti akan 
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menyenangkan bila bersamamu. Apakah kamu mau 

menjadi pacar anak ibu ? “ ucap ibu kepala sekolah 

“ Maaf beribu maaf ibu kepala sekolah. Aku di 

sekolahkan disini bukan untuk menjadi ajang pencari 

jodoh, tetapi aku kesini untuk menambah ilmu yang 

belum kupelajari. Tapi ibu jangan takut, karena jodoh 

sudah ditentukan oleh Allah SWT. dalam firmannya 

yang artinya Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-

laki yang keji dan laki-laki yang keji adalah untuk 

wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 

baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang 

baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 

Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 

dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi 

mereka ampunan dan rizki yang mulia (surga). Al-

Qur’an surah An-Nur ayat 26” jawab FAdil dengan 

sedikit panjang 

Mendengar jawaban Fadil,  Kepala sekolah yang 

tadinya bersemangat akan hal anaknya bakalan menjadi 

pacar siswa rajin tersebut, kini menjadi muram akibat 

malu yang di terimanya. Dua hari setelah kejadian itu, 

ibu kepala sekolah dan anaknya tak pernah di jumpai 

oleh Fadil. . Dan sekarang, sekolahku  membuat 

organisasi baru. Yaitu cabang dari organisasi Rohis yang 

disebut “JODOH” atau Jomblo yang Dekat dengan 

Allah. Dengan adanya organisasi tersebut maka begitu 

banyak perubahan di sekolahku, tidak adanya pacaran, 
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antara akhwat dan ikhwan menjaga jarak, dan 

berkurangnya tingkat kemaksiatan. 

*** 

Tak terasa, Ujian Nasional tiba dan seluruh siswa 

disekolahku dinyatakan lulus. Dan Fadil sangat berat 

meninggalkan sekolahnya untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang lebih tinggi. Kini dia melanjutkan 

perkuliahan di Universitas ternama di Kairo, Mesir. 

Fadil berkuliah disana secara gratis karena kecerdasan 

dan ketekunannya dalam belajar. Dialah Fadil, teman 

yang tidak akan pernah aku lupakan selama di SMA. 

Jasa-jasa nyalah yang akan selalu aku ingat. 
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CERPEN II 

Let’s Hiking and Be a Green Hero 

Ridho Raudhatul A 

 “Kriiiiing”, Bunyi Alarm Hpku terdengar 

Nyaring ditelingaku. Akupun bergegas bangun dan 

bersiap untuk melaksanakan sholat subuh Berjama’ah di 

Mesjid Al-jabbar ITB. Sesampainya disana aku bertemu 

dengan Ust. Saeful. “Assalamu’alaikum Pak Ustadz, 

Gimana Kabar.??” Sapa saya kepada beiau. Lalu 

beiaupun menjawab, “Wa’alaikumussalam, 

Alhamdulillah sehat dho”. “Dho lusa ini ada acara 

gak.??” Ust. Bertaya. “gak ada Pak, emang nya kenapa 

yaah” saya menjawab. “Jadi gini dho, udah lama kan kita 

DKM Al-Jabbar gak ngadain Acara Hiking. Naaah jadi 

kemarin tuh Bapak kepikiran untuk mengadakan acara 

itu, yaaaa itung-itung kita Bertadabbur dan  Bertafakur  

Atas Ciptaan Allah gitu dho agar kita semakin 

bertambah iman nya dan merasa Rendah dihadapan nya, 

Karena Allah SWT berfirman “Sungguh penciptaan langit 

dan bumi itu lebih besar dari penciptaan manusia, akan 

tetapi kebanyakan manusia tidak memahaminya. (QS. Ghafir 

[40]: 57)”” Ust. Menjelaskan maksudnya. Karena saya 

sangat menyukai Acara Hiking, Sepontan saya Berkata 

“Wah bagus tuh pak bagus, Ridho setuju dan ridho 

dukung penuh kegiatan itu”. “Nah iya dho, yaudah kalo 

gitu nanti kamu Ajak semua Anak DKM untuk 
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mengikuti Kegiatan ini yaaah. Udah Qomat tuuh Hayuuu 

kita sholat” Balas Ust. Sayapun sepontan menjawab 

“Oke Sipp pak”. 

 Dipagi hari yang sama akupun langsung 

membuka Chat Grup DKM, dan MenShare ajakan pak 

ustadz untuk Hiking bersama esok hari. Dan 

alhamdulillah banyak diantara anggota yang setuju dan 

ingin ikut kegiatan itu. Diantara dari anggota yang ikut, 

ada salah satu shohib deket aku, Doni dan Komar. Saat 

itu Doni dan Komar sedang menyelesaikan tugas 

perkuliahan nya di kosan Donni, dan akupun mendatangi 

kosan Donni untuk Mabar (Maen Bareng) mereka dan 

Persiapan untuk berangkat Hiking esok hari. 

Sesampainya disana akupun langsung mengucapkan 

salam, “ Assalamu’alaikum yaaaa Akhiii” (Kearab-

araban dikit gak papa kali yaaah :D). 

“Wa’alaikumussalam yaaaa Akhiii” Jawab Merekaa. 

akupun langsung dipersilahkan Masuk oleh mereka, dan 

aku liat betapa berantakan nya kosan donni.”Don ini 

kosan apa kandang bebek siii. Berantakan nya udah kaya 

kapal pecah aja daaah” aku bertanya dengan nada heran. 

“duuuh, duuuuuh dho udah deh jangan komen dulu deh, 

kosan gue kaya gini karna Tugas nih yang udah 

seminggu tapi gak selesai-selesai. Udah makh dedline 3 

hari lagi” Jawab doni dengan Nada penuh dengan beban 

:D. “Oh iya deh iyaaa, Santai Shob gua kesini niatnya sih 

mau Mabar Mobile legend, tp karena gue liat 
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penderitaan lu, jadi gue bakal bantuin deh tugas lu yang 

gak kelar-kelar” sedikit menghibur donni. “Wkwkwk.... 

Jangan mau dho buat bantuin dia, dia makh tugas gak 

kelar-kelar tuh karna emang males aja. Bukan persoalan 

tugasnya yang berat trus jadi susah diselesaiin” Sanggah 

si Komar. “Haha Parah yaa, emang dasar elu nya aja 

berarti Don yang Mualllleeeeeseee polll”. “Eh, 

Ngomong-ngomong gimana Dho buat kegiatan besok,” 

Tanya Komar padaku, “Lah iya itu yng mau gue 

omongin juga sekarang. Jadi gini, Besok itu kan kita 

Hiking ke Gunung Geulis sama pak Ustadz Saeful, dan 

kita sekarang harus siap-siap packing Barang-barang 

yang harus dibawa buat besok” Jawabku. “yaudah kalo 

gitu ayo sekarang kita Packing barang-barang biar besok 

kan tinggal berangkatnya aja gitu yaah” Jawab Donni. 

Packing Selesai dan siap untuk penjelajahan....... 

 Keesokan Harinya Aku dan semua teman-teman 

DKM yang ikut Hiking berkumpul di depan Masjid Al-

Jabbar Sembari mendengarkan amanah Pak Ustadz 

Saeful yang menerangkan tentang Etika pejalanan dan 

Etika kepada Alam sekitar. Pak Ustad berkata kepada 

kita agar jangan Berbuat yang tidak-tidak ketika ada 

dalam perjalanan dan menjaga etika. Dan selanjutnya 

Pak Ustadz Berdo’a untuk keselamatan selama Acara 

"Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 

kebaikan, taqwa dan amal yang Engkau ridhai dalam 

perjalanan kami ini. Ya Allah mudahkanlah perjalanan 
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kami ini, dekatkanlah bagi kami jarak yang jauh. Ya 

Allah, Engkau adalah rekan dalam perjalanan dan 

pengganti di tengah keluarga. Ya Allah, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan". 

Setelah itu semuanya bergegas naik ke Bus untuk 

perjalanan ke gunung Geulis. 

 Sesampainya di Gunung Geulis kitapun 

Beristirahat di sebuah saung sembari menyantap 

makanan yang sudah di siapkan oleh Masing-masing 

dari kita. “Ingat sebelum makan Berdo’a setelah makan 

sampah dibuang di kantong plastik yang sudah kalian 

bawa” Ucap pak Ustad kepada kita semua, “ Siap pak 

siaaaap” Jawab sebagian besar dari kita. 

 Selang beberapa waktu setelah makan dan rehat 

kita pun bergegas untuk berlanjut ke kegiatan 

selanjutnya. Disana kita Menyiapkan Cangkul dan 

Tanaman untuk di tanam di lahan yang pohon-pohon nya 

tumbang, “pak ustadz, ada gak sih dalam Al-qur’an atau 

Hadist yang memerintahkan kita untuk menjaga dan 

melestarikan Alam disekitar kita” Tanyaku pada pak 

Ustadz. Pak Ustadzpun menjawab, “Ada Doonkz, Dalam 

Al-Qur’an Surat Ar-rum Ayat 41-42. Disitu Artinya : 

“Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan 

perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah : 

Adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perlihatkanlah 
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bagaimana kesudahan orang-orang yang dulu. 

Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

mempersekutukan (Allah).” Makna nya Kita Sebagai 

Manusia yang menempati Bumi ini Selain untuk 

beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan 

sebagai khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, 

manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola 

dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan 

alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan 

semua makhluk-Nya, khususnya manusia. Keserakahan 

dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam 

dapat menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah 

longsor, banjir, kekeringan, tata ruang daerah yang tidak 

karuan dan udara serta air yang tercemar adalah buah 

kelakuan manusia yang justru merugikan manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Islam mengajarkan agar umat 

manusia senantiasa menjaga lingkungan. Hal ini 

seringkali tercermin dalam beberapa pelaksanaan ibadah, 

seperti ketika menunaikan ibadah haji. Dalam haji, umat 

Islam dilarang menebang pohon-pohon dan membunuh 

binatang. Apabila larangan itu dilanggar maka ia berdosa 

dan diharuskan membayar denda (dam). Lebih dari itu 

Allah SWT melarang manusia berbuat kerusakan di 

muka bumi. Tentang memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup, banyak upaya yang bisa dilakukan, 

misalnya rehabilitasi SDA berupa hutan, tanah dan air 

yang rusak perlu ditingkatkan lagi. Dalam lingkungan ini 

program penyelamatan hutan, tanah dan air perlu 
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dilanjutkan dan disempurnakan. Pendayagunaan daerah 

pantai, wilayah laut dan kawasan udara perlu dilanjutkan 

dan makin ditingkatkan tanpa merusak mutu dan 

kelestarian lingkungan hidup” Begitulah penjelasan 

panjang pak ustadz kepada kita semua. Dalam hati aku 

merenungi satu hal Bahwa, “Ditempat ini aku menyadari 

bahwa aku adalah makhluk yang kecil, maka dari itu kita 

tidak layak untuk berbuat sombong karena hanya 

allahlah yang berhak untuk berlaku seperti itu, dialah 

yang menciptakan semoa ini dan hanya dialah yang 

dapat menghancurkan semua ini, Astaghfirullahaladzim 

Jauhkanlah aku dari sifat sombong dan sifat tercela lain 

nya ya Allah”  

 Setelah semua kegiatan terlaksana, akhirnya 

kitapun beranjak pulang, tetapi sebelum itu kita Mebaca 

Dzikir dan ber’Do’a Kepada Allah,Merenungi Dosa-

dosa kita dan meminta Ampunan kepada Allah Swt. 

“Alhamdulillah kita semua sudah melakukan beberapa 

kegiatan di gunung putri tadi, dan sekarang mari kita 

pulang dan ingaaaat sampaah jangan sampai ada yang 

tertinggal, dan pokoknya jangan ada hal apapun kecuali 

jejak kaki kalian yang tertingal disini, Okeeee” Tegas 

Pak Ustadz Saeful. “Oke pak” kita semua menjawab. 

  Setelah itu selagi teman-teman naik ke bus untuk 

perjalanan pulang,disaat itu pak saeful menghampiriku 

dan berkata “Makasih banyak ya dho karna sudah 

mengajak teman-teman semua untuk ikut dalam kegiatan 
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ini. Ini merupakan sebuah dakwah, karen disini 

mengandung unsur perbaikan diri, Semoga ini bisa jadi 

ladang pahala kebaikan untuk bapak, Antum, dan semua 

yang berpartisipasi dalam kegiatan ini”. Seketika itu saya 

hanya menjawab, Amiiin Allahumma Aamiiin pak” dan 

saat itu aku menyadari bahwa hal ini adalah Sebuah 

metode dalam berdakwah. Masya Allah, Masya Allah. 
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CERPEN III 

 Perjalanan Mengejar Cahayamu 

Karya : Shofa Zakia Ulfah 

Hari ini adalah hari pertama tinggal di rumah baruku. 

Suasana yang berbeda yang pernah aku tinggali 

sebelumnya. Orang tua ku berasal dari indonesia. Sejak 

umur 3tahun orang tua ku mengajaku untuk pindah dan 

tinggal di paris. Di dalam rumah aku dibiasakan 

berbicara bahasa indonesia. Namun, di lingkungan 

pertemananku, aku berbicara bahasa asing. Sekolah 

bertaraf internsional. Yang menuntutku untuk berbicara 

dalam berbahasa inggris dan mampu berkomunikasi 

dengan orang dari berbagai belahan negara yang 

bersekolah disana.   

Aku berjalan mengitari sebuah bangunan. Pandanganku 

tertuju pada sebuah tempat yang indah, yang dapat 

menyejukan hati para pengunjungnya. Tempat itu ber cat 

hijau yang dihiasi oleh bacaan-bacaan indah. Bacaan 

tersebut mengandung makna didalamnya, yang akupun 

tak tahu apa arti dari bacaan tersebut. Banyak orang yang 

berdatangan ketika waktunya telah tiba. Waktu-waktu 

tertentu yang sudah di tetapkan. Apabila waktu itu telah 

tiba, maka akan di kumandangkan lantunan yang indah. 

Yang mengajak banyak orang untuk menghampiri 

tempat tersebut. orang orang yang sudah berdatangan 
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kemudian keluar kembali. ku lihat wajah bersinar nan 

menyejukan ketika melihatnya.  

sore haripun tiba, tak sengaja aku melewati bangunan itu 

kembali. Kali ini nampak banyak anak kecil 

berdatangan. Terlihat bersemangat untuk mendatangi 

tempat tersebut dan mengajak teman temannya. Rasa 

penasaran pun semakin memuncak. Dalam hati ku 

berujar, “Bangunan apa ini?  mengapa aku tak pernah tau 

tentang bangunan seperti ini? mengapa orang tua ku tak 

pernah mengenalkan tempat ini? dan mengapa aku tak 

pernah di ajak untuk mengunjungi  tempat seperti ini?”. 

hati ku merasa iri melihat banyak teman-teman sebayaku 

dapat senang pergi ke tempat itu. dan aku kira, aku pun 

akan merasakan hal demikian jika aku dapat pergi ke 

tempat itu. “Nak sedang apa disini?” seorang bapak yg 

menghampiriku bertanya demikian. “pak tempat apa yah 

ini?” tanyaku. “oh, ini masjid, disini tempat beribadah 

ummat muslim dan mengaji. Disini juga tempat kegiatan 

keagamaan” jawabnya. Rasa penasaranku sirna setelah 

ku tahu jawabannya. Kini, pertanyan yang ada di 

pikiranku telah terjawab.   

Aku merenung di tempat tidurku. Ku pandangi langit-

langit kamarku. Jam dinding berputar dan menjadi 

pertanda waktu sudah semakin malam. Namun aku tak 

bisa memejamkan mata dan tidur. karena rasa 

penasaranku tak berhenti sampe aku mengetahui nama 
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tempat itu. “Ahhh alasan yang tidak logis! mengapa 

mereka mau mendatangi tempat itu setiapharinya?”. 

Entahlah, aku kehabisan fikir untuk hal itu. Terlalu penat 

memikirkannya, membuat ku tak sadar menelusuri ruang 

mimpi. Remang remang ku buka mataku ketika 

mendengar suara. Suara yang tak asing kerap kali 

memanggilku di pagi hari, ibuku! 

Aku terbangun. kemudian melihat jam dinding yang 

ternyata sudah menunjukan pukul 07.00. tak berpikir 

panjang, ku ambil handuk yang tergantung di pintu 

lemariku. lalu bergegas pergi ke ke kamar mandi dan 

bersiap berangkat ke kampus. Di meja makan ku ambil 

potongan roti yang telah ibu siapkan. Menggigitnya 

perlahan sambil memikirkan hal semalam. Rasanya ragu 

ingin bertanya. Ahhh sudahlah nanti juga aku tak akan 

memikirkannya lagi.  

Ayahku mengantarkan ku ke kampus. Ponselnya 

berdering dan ia meperlahan laju kendaraannya. Ia 

mengangkat telpon dari rekan kerjanya dan berhenti 

sejenak. Tak sengaja ayahku memberhentikan 

kendaraannya tepat di depan masjid yang selama ini 

menjadi pertanyaan besarku. Aku berusaha tidak 

memikirkan apa yang selama ini aku pikirkan. Ayahku 

segera mematikan ponselnya dan kemudian meneruskan 

perjalanan. Di sepanjang jalan hanya ada hening di 

antara kita. Aku berniat menanyakan tempat yang di 

sebut masjid itu. “yah tempat tadi...!” belum selesai 
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bertanya ayahku sudah memotong pembicaraanku. 

“ohiyaa maaf yah tadi ayah berhenti sejenak, karena tadi 

ayah harus mengangkat telpon dari rekan ayah dulu”. 

“Sudaahlah aku menjadi tak semangat 

membicarakannya”. Sepertinya aku memang harus 

melupakan hal bodoh itu. 

Setibanya di kampus, ku telusuri lorong menuju ruang 

kelasku. Sebenarnya aku tidak tahu dimana ruangannya. 

Aku hendak bertanya, namun bahasa indonesia ku masih 

terbata-bata. Dan aku yakin satpam disini pun tidak 

terlalu paham bahasa inggris. “excusme,” aku sodorkan 

kertas pada salah seorang pria yang sedang duduk sambil 

memangku laptop. Perlahan ia mendongakan 

pandangannya ke arahku. Di ambilnya kertas yang ku 

sodorkan. “sebelah sana mba” jawabnya. “Terimakasih” 

kataku sambil tersenyum. Aku memasuki ruangan 

kelasku. Aku adalah mahasiswi pertama yang datang ke 

kelas itu. Tak lama, mahasiswa lainpun memasuki kelas. 

Ketika waktu perkuliahan akan segera di mulai, 

datanglah seorang mahasiwa terakhir. Dicarinya bangku 

kosong untuk ia duduki. Dan kursi kosong hanya ada di 

sampingku. Setelah aku perhatikan, ternyata ia adalah 

seorang pria yang menunjukan ruangan kelas kepada ku. 

Fahri namanya. Ia adalah teman pertamaku. Mungkin 

sejak awal, aku merasa nyaman saja berteman 

dengannya.  
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Sepulangnya dari kampus, ayah menelponku karna tak 

bisa menjemputku tepat waktu. Ia menyuruhku untuk 

pulang sendiri atau menunggunya menyelesaikan 

urusannya. Aku tak tahu harus pulang menggunakan apa, 

akhirnya aku memutuskan menunggu ayahku. Fahri akan 

segera pulang, ia menghampiriku dan berpamitan dengan 

ku. Aku ingin bertanya kepadanya namun dengan 

cepatnya ia meninggalkan ku. Aku pergi berjalan tak 

tahu arah. Duduklah aku di bawah pohon rindang di 

taman kampusku. Sambil menghadap ke arah tempat 

yang serupa dengan yg menjadi rasa penasaranku. Yaaa 

masjid, lagi-lagi ku temukan masjid di lingkungan 

kampusku. Lantunan yg di kumandangkan di siang hari, 

membuat banyak para mahasiswa mendatanginya untuk 

beribadah. Tak sengaja aku melihat fahri memasuki 

masjid itu. Dalam hati ku berujar, “Aku rasa aku bisa 

menanyakan tentang agama islam melaluinya, agar rasa 

penasaranku segera terjawab”. Tak lama ayahku 

menelponku kembali. Ternyata ia sudah berada di 

parkiran. Aku segera bergegas meninggalkan kampus 

dan menghampirinya. 

Ayahku sangat khawatir keberadaanku di indonesia. Itu 

semua karna aku belum tau kondisi tempat dan budaya 

indonesia yang sangat berbeda jauh dengan tempat 

tinggalku di paris. Itu adalah alasan ayah mengantar 

jemputku saat kuliah.  
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Setibanya di rumah, aku bergegas memasuki kamar. Ku 

buka laptop di atas kasurku dan segera membuka internet 

mengenai lingkungan yang ada di indonesia. Ku lihat 

aneka ragam kebudayaan, agama, suku dan ras. Bahkan 

aku mencari tau tentang masjid. Bangunan yang menjadi 

daya tarik ku ketika pertama kali tinggal di indonesia. 

Kini aku paham bahwa islam merupakan agama yang 

saling mengasihi, toleransi. Terlihat ketika aku melihat 

ummat islam di masjid pertama yang aku kunjungi. 

Kulihat secara bersama-sama saling mengajak memasuki 

masjid untuk beribadah. Terlihat pula ketika rona 

bahagia yang memancar ketika usai beribadah. 

Wajahnya terlihat bersinar dan menyejukan. aku merasa 

semakin tertarik dengan agama ini.  

Keesokan harinya ku datangi masjid itu kembali. Kali ini 

aku lebih melangkah mendekat untuk bisa melihatnya 

dari dekat. Dari jauh ku pandang banyak orang secara 

serentak melalkukan gerakan yang sama. Yaaa.. ini 

adalah sholat. Aku mengetahuinya dari internet. Sholat 

adalah cara berinteraksi tuhan dengan hambanya. Aku 

hanya mengetahui sebatas teorinya saja. Ku hampiri 

seseorang yang tak pernah absen mendatangi masjid itu.  

“apa itu islam?” tanyaku kepadanya. “islam adalah 

rahmatan lilalamin. Yaitu rahmat bagi seluruh alam. 

Maksudnya kasih sayang dari tuhan terhadap seluruh 

ciptaannya” jawabnya. Aku memang belum tau betul 

dengan apa yang dijelaskannya. Namun, hal ini yang 
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membuatku ingin mencari tahu lagi tentang agama ini. 

agama yang aku dengar saat tinggal di indonesia. 

 

Seperti rutinitas biasanya, aku di antarkan ayah ke 

kampus. Saat di rumah aku menghubungi fahri agar 

menunggu di pintu gerbang. Setibanya di kampus, fahri 

sudah menunggu. Berjalan perlahan dengannya menuju 

kelas. Ku buka obrolah dengan menanyakan apa yang 

menjadi pertanyaanku. Dengan ragu, aku mulai 

menberanikan diri ”apa itu islam?”. langkahnya terdiam, 

spontan menoleh kepadaku. “aku ingin masuk islam” 

senyumnya perlahan memudar. “tidak semudah apa yang 

kamu katakan”. Aku tercengang dan tidak mengerti apa 

yang ia maksud. 

Sepulangya Dari kampus. Aku memasuki kamarku dan 

berpikir bahwa saat ini aku bisa mendapatkan banyak hal 

melalui internet. Ku buka youtube dan ku cari ceramah 

yang dapat memberi penjelasan kepadaku. Cukup lama 

aku mencari tahu tentang agama ini. agama yang 

membuat rasa penasaranku memuncak. Bahkan tak 

banyak orang tahu bahwa aku sedang mempelajarinya. 

Termasuk orang tuaku. Yah, aku terlahir dari keluarga 

beragama kristiani. Dalam beribadah, akun belum 

menemukan tingkat kenyamanan ketika menganut 

agama ini. semakin besar umurku maka semakin luas 

pula daya pikirku. Ternyata aku memang sedang mencari 
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sesuatu yang dapat membuat hati tenang dan nyaman. 

Dan setelah banyak aku mempelajari tentang agama 

islam ini, membuat aku semakin merasa dekat dengan 

Tuhanku. Yang menciptakanku.  

Ternyata salah satu syarat untuk dapat masuk agama 

islam adalah membaca kalimat syahadat. Ku temui orang 

yang dapat membantuku dalam pengucapan syahadat.  

masjid pertama yang membuatku tertarik dengan agama 

ini. ya! Aku menemui ust. Didit yang selalu datang 

ketika waktu shalat tiba. Ia adalah seorang ustadz yang 

tak pernah absen datang ke masjid. Dibantunya aku 

untuk membacakan syahadat. 

Tak ada yang tahu aku sudah masuk agama islam. 

Termasuk orang tuaku. Ketika di kampus, aku 

menceritakan semua ini kepada sahabatku, fahri. Ia 

terkejut ketika mengetahui bahwa kau sudah masuk 

islam. Ku ceritakan kepadanya tentang alasan aku masuk 

islam. Ia paham. Dan menganggap bahwa semua ini 

adalah hidayahdari Allah SWT. “aku tak berani 

menceritakan hal ini kepada orang tuaku” ujarku 

kepadanya. “kamu harus menceritakan ini kepada orang 

tuamu, dan kamu harus menerima segala sesuatu yang 

akan di lakukan oleh orang tuamu” katanya. 

Sepulangnya menemui fahri. Aku bergegas pergi, aku 

berjalan menuruni tangga dan berniat ingin pergi ke 

kantin. Tak disangka, licin tangga yang ku lewati 
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membuat aku terpeleset. Aku menjadi tak sadarkan diri. 

Dibawanya aku ke rumah sakit. Ketika membuka mata, 

remang-remang ku lihat ayah dan ibuku. Aku tahu 

bahwa umur sudah di tetapkan oleh tuhan. Tak berpikir 

panjang, ku ceritakan semuanya pada orang tuaku. 

Orang tuaku mengerti dan memperbolehkan untuk aku 

memilih keyakinanku sendiri. 

*** 
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~ 35 ~ 

CERPEN IV 

JANJI SUCI 

Siti Nurfadhilah M 

Sore itu, Alunan shalawat berkumandang dari DKM 

Nuurussyukri, akupun bergegas cepat untuk bersiap-siap 

menuju masjid itu. Ku kenakan gamis batik dengan 

corak manis berdominankan warna hitam, lalu ku 

sempurnakan dengan pasangan hijab berwarna kuning 

yang berukuran cukup besar. Bagiku, ketika aku akan 

bergegas ke Mesjid, aku harus berpakaian rapih serapih 

mungkin. Karena aku selalu ingat perkataan ustadzahku 

yang menyebutkan sebuah keterangan di Sekolah dulu  “ 

Innallaaha Jamiil Yuhibbul Jamaal “ yang bermakna 

Allah itu Indah dan menyukai keindahan.  

Saking terburu-burunya aku untuk bergegas ke Mesjid 

tersebut, Handphoneku tertinggal di Kamar, dan aku 

baru menyadari hal tersebut ketika aku merogoh tasku  

di sebuah gang di dekat masjid. “ hmmmm … 

astaghfirullah,  “ helaku setelah merogoh tas. 

Sesampainya di dekat masjid, benar saja aku terlambat. 

Namun, aku menikmati alunan suara yang mengaji di 

Mesjid tersebut. Suara ini seolah-olah tak asing bagiku, 

tapi siapa gerangan yang sedang membaca Al-Qur’an 

ini? Mengapa ketika aku mendengarkannya, berasa ada 

aliran hangat dalam hati bahkan memacu detak 
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jantungku ? “ ah … aku harus cepat sampai, agar aku 

tahu “ ucapku dalam hati.  

Sesampainya di Mesjid, ku lihat Ustadz Dede baru saja 

duduk di sebuah kursi, untuk memulai ceramah 

pengajiannya hari ini. Ustadz Dede adalah ustadz yang 

suka mengajarkan pengajian di DKM ini. Baik pengajian 

ibu-ibu, bapak-bapak, ataupun para Remaja. Kebetulan 

sore ini adalah pengajian remaja yang rutin di adakan di 

DKM ini. Dan, aku tiba-tiba merasa kecewa ketika 

memasuki masjid, karena aku tak sempat melihat siapa 

sebenarnya yang mengaji tadi?  Sungguh, selama 

pengajian sore hari ini, aku tidak bisa berkonsentrasi 

dengan pengajian, karena dalam benakku timbul 

pertanyaan siapa sebenarnya yang memiliki suara itu? “ 

Aku harus mencari tahu .” pikriku . 

Ketika pengajian selesai, Ustadz Dede memanggilku, “ 

Neng, kadieu sakedap, teu kenging waka uwih “ . Tak 

pikir panjang akupun menjawab “ muhun kang .. mangga 

… “. Akhirnya, kamipun berbincang-bincang mengenai 

akan di adakannya  acara Istighosah. Di tengah-tengah 

pembicaraan kami, aku dikagetkan dengan suara tertawa 

di luar ruangan kami. Kembali memacu detak jantungku, 

aku merasa suara tertawa itu taka sing lagi bagiku, 

rasanya ingin aku menghentikan perbincangan itu, lalu 

bergegas keluar untuk melihat sosok yang sedang 

bercengkrama di luar ruangan itu. Tapi, kecil 

keberanianku. Aku takut tidak sopan dan tidak 
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menghargai Ustadz Dede yang sedang mengutarakan 

keinginannya tentang acara ini. 

Setelah berbincang-bincang, Ustadz Dede meminta aku 

kembali esok hari untuk membicarakan acara ini lebih 

lanjut. Namun, sesampainya di kamar, aku tetap 

memikirkan sosok yang mengaji sore tadi. “ ah.. bukan 

siapa-siapa kali neng.. Cuma kenapa aku merasa tak 

asing ? “ ucapku. 

Keesokan harinya, akupun bergegas pergi kembali ke 

DKM Nuurussukri sesuai dengan permintaan Ustadz 

Dede. Sesampainya disana, aku dikagetkan dengan sosok 

yang baru saja keluar dari ruangan yang biasa dipakai 

berkumpul untuk berbincang-bincang. Sayangnya, aku 

tak bisa melihat wajahnya tapi rasanya aku tak asing 

dengan sosok tubuh tinggi itu. “ Ah, mungkin hanya 

mirip dengnan sosok yang pernah ku kenal 

perawakannya. “ pikirku. Ku lanjutkan langkahku 

menuju ruangan Ustadz Dede. “ Assalaamu’alaikum 

kang .. “ ..ucapku, “ Wa’alaikumsalam “ jawab Ustadz 

Dede . “ Oh neng.. kadieu .. mangga calik .” aku 

dipersilahkan duduk oleh Ustadz Dede, dan kamipun 

memulai perbincangan agenda Istighosahan kemarin 

yang belum selesai.  

Hari semakin siang namun langit mendung, sepertinya 

hujan akan turun. Awan sudah mulai menutupi warna 

biru langit yang cerah. Dan, benar saja saat perbincangan 
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kami selesai. Hujan turun. Aku harus pulang, karena aku 

memiliki sebuah janji bersama Tiara, teman sekamar ku 

yang sama-sama merantau di Bandung. Aku akan 

menemaninya belanja mencari baju.  

Karena aku merasa teringat dengan janjiku itu, aku pamit 

dan memaksakan diri akan menerebos hujan. Tiba-tiba 

saat aku langkahkan kaki keluar dari arah gang, “ Neng .. 

“ seseorang memanggilku di belakang. Dan ketika ku 

berbalik, ku dapati sosok yang taka sing, yang sempat 

menghilang tanpa kabar dan kini berdiri di depan ku 

kembali. “ Kamu … Putra ? “ tanyaku untuk meyakinkan 

. ia pun menjawab “ iya ..”  

Dulu, ia adalah sahabat terdekatku yang sudah ku 

anggap seperti kaka, bahkan orang tuakupun sudah 

mengetahui kedekatan kami sebagai sahabat. Sampai-

sampai orang tuaku sudah menitipkanku kepadanya. 

Kami sering belajar bersama, bermain bersama, hingga 

suatu saat ia menghilang tanpa kabar menyisakan sebuah 

janji “ Kita akan selalu ada satu sama lain “. 

Rasanya, ingin aku marah kepadanya karena sikap dia 

yang menghilang tanpa sebab, namun ku urungkan niat 

itu. Aku tetap terdiam . Tepat keluar gang ada sebuah 

warung yang mempunyai tempat duduk, Putra 

mengajakku untuk duduk sebentar sambil menunggu 

hujan reda . “ Neng, kamu tidak senang bertemu 

denganku ? “ tanyanya. Aku tetap terdiam. Tiba-tiba ia 
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berbicara kembali “ Aku ingin melihat kamu tersenyum, 

dimana senyummu bermakna maaf untukku.” Aku pun 

angkat bicara “ kemana saja kamu selama 3 tahun 

kebelakang ini ? “  tanyaku  padanya. Ia hanya 

tersenyum, lantas aku merasa heran. “ kenapa malah 

senyum? “ tanyaku kembali.  “ Berarti selama ini kamu 

mencariku, dan merindukanku? Secara langsung kamu 

telah menghitung berapa lama aku hilang. “ jawabnya 

Seketika aku merasa malu, rasanya ingin aku lari dan tak 

ingin berbicara kembali. Sudah lama tak bertemu malah 

dibikin malu “ argggghhhhh .. putra .. kau menyebalkan 

“. Cetusku di depannya. Ia tetap tersenyum, lalu ia 

berkata “ Selama ini, aku tak kemana. Aku belajar 

menghafal Al- Qur’an selama 2 tahun dan aku belajar 

kitab setahun. Sehingga aku mendapat beasiswa mampu 

kuliah di Bandung Neng. “ jelasnya . Sungguh, aku 

takjub mendengarnya, selama ini dia menghilang 

disibukkan dengan mencari ilmu ? jelas itu tak salah. 

Namun, tetap saja aku tak terima. Karena aku merasa 

dibohongi dengan janji dahulu. Namun, tiba-tiba ia 

berkata “ perihal janji itu, aku tak pernah 

mengingkarinya.” Jelasnya seolah-olah membaca 

perasaanku yang merasa dibohongi dengan janji itu. 

“ Bagaimana bisa kamu mengatakan kamu tidak  

mengingkari? Padahal jelas kamu menghilang selama 3 

tahun, dan kamu tidak ada di masa-masa 3 tahunku ke 

belakang ?” tanyaku sambil menunduk. Tak berani aku 
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memandangnya, karena jujur .. rasa kesal masih ada atas 

perbuatannya ini.  

“ Aku tidak pernah mengingkari janji itu, aku lakukan itu 

juga demi kamu. Aku mencari ilmu diniatkan karena 

Allah, dan nantinya akan aku ajarkan untukmu yang 

sudah ku anggap seperti Adikku. Dan ini bekalku untuk 

jadi alasan selalu ada di kehidupanmu dik. . “ jelasnya. 

Aku terharu mendengarnya, memang benar apa yang 

dikatakannya. Justru ketika ia sudah berhasil, ia akan 

membagi ilmu yang sudah di dapatkan dan selama 

mengajarkanku tersebut ia akan menjadi punya alasan 

untuk selalu ada dan berbagi pengaruh positif untukku. 

“ Aku tak tahu harus berkata apa kak .” ucapku masih 

dengan menundukkan kepalaku. “ coba sini dik, lihat 

kakamu ini .. kaka mau lihat adik .. “ pintanya. Dengan 

berani mulai ku angkat kepalaku, dan mengarah 

kepadanya. 

“ Kali ini kaka akan menambah satu janji kepadamu, 

boleh ? “ tanyanya  

“ boleh, apa itu? ” . jawabku  

“ kaka akan mengajarkan adik, bahkan kaka ingin 

adikpun menghafal AL-Qur’an sama seperti kaka dik, 

dan ini akan menjadi tanggung jawabku. Aku tidak akan 

menghilang lagi .” jelasnya. 
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Betapa beruntungnya aku mempunyai sahabat yang ingin 

mengajariku dengan pekerjaan yang mulia ini. Tanpa 

pikir panjang, aku menyahut “ sangat boleh sekali ka, 

aku pegang janjimu lagi .”  

“ sungguh, ini janji yang paling berat dan janji suci 

ikhlas ingin menjadikanmu sebagai penghafal AL- 

Qur’an dik . “ sahutnya kembali. 

Aku tertegun dengan hujan di sore itu, sebuah janji 

terucap, sebuah sahabat dating kembali meruntuhkan 

rindu yang mengkristal dan sebuah lembaran baru akan 

dimulai kembali. Pekerjaan yang suci akan segera 

kumulai bersama sahabat terbaikku. 

“ Eh, de sebentar lagi Maghrib .. kaka mau pulang 

waktunya mengaji di DKM . pamit ya, lain kali kita 

berbincang-bincang kembali, dan siapkan diri untuk 

tugas sucimu kali ini dik .” sahutnya 

“ iya silahkan, hati-hati ka .. “ jawabku sambil 

tersenyum. 

“nah, senyummu itu yang khas yang aku rindukan “ 

cetusnya membuatku tersipu. 

“ Asslaamu’alaikum “  

“ waalaikumsalam “ jawabku. 
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Dan akupun bergegas pulang dengan bahagia tak terkira, 

karena sosok yang tak asing itu sudah terjawab dengan 

penuh kejutan dan sebuah janji suc 
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sebuah keluarga yang 

terbilang sangat religius. 
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CERPEN V 

Pemuda Idaman Islam 

Oleh: Siti Rofiqotul Fauziyah SW 

Mengkilat kartu memancar ketika seorang pemuda 

menunjukan kartu pelajar. “AKU kini sudah resmi 

menjadi pelajar ” katanya, sambil memperlihatkan kartu 

pelajar yang baru diperolehnya dari ruang tata usaha. 

“Alhamdulillah, setelah diterima di sekolah ini, akhirnya 

mendapat pengakuan juga.” Wangi dari kartu baru, 

terhirup perlahan memasuki hati yang terdalam dan 

menghempas keluar seakan-akan lelah menunggu yang 

ada di pikirannya pergi begitu saja. 

Tiba di sekolah pertama kali ia duduk di depan kelas dan 

membaca Al-Qur’an sebagai pedomannya. Orang di 

sekelilingnya lantas simpati karena tak seorang pun yang 

membaca Al-Qur’an kecuali pemuda tersebut. Tetapi tak 

banyak juga mengejek dan mengoloknya. Meski begitu, 

ia tetap tenang saja dengan kesibukannya membaca Al-

Qur’an. Benarlah kata guru SMA nya, ia rajin dan juga 

ulet membaca Al-Qur’an. Belum dua minggu, ia sudah 

dicintai para kaum hawa dan memiliki banyak 

penggemar. Teman-temannya tak menyangka, mengakui 

kehebatan pemuda tersebut. 
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Bila ada yang bertanya, siapa pemuda paling rajin dan 

ulet membaca Al-Qur’an di sekolah itu, pastilah semua 

orang tau bahwa yang akan disebutkan ialah pemuda 

yang mendapat gelar “The Man of Al-Qur’an”. Semula 

ia hanya dipanggil si culun, cupu, kurang gaul, dan lain-

lainnya. Namun, lantaran sifat rajin dan uletnya dari hari 

ke hari semakin banyak juga yang menyukainya. 

Kegembiraan dan kesedihan pada hidupnya, 

menciptakan bahwa kehidupan itu seperti air dan api 

yang kegembiraan dan kesedihan takkan bisa bersatu. 

Al-Qur’an dan hadits sebagai pedoman hidup, membuat 

seluruh jiwa yang sedih, yang gembira, yang berduka 

dan yang putus asa ada di dalamNya. Lantunan ayat dan 

arti dari ayat-ayat tersebut seakan yang membacanya 

bakalan terharu dan bersedih hati. Buku yang diciptakan 

Allah SWT. menggambar pola-pola hidup Rasulullah 

yang rumit, dan membayangkan bagaimana Rasulullah 

bisa melakukan semua itu untuk seluruh umat muslim di 

dunia. Rasulullah menjadikan dunia ini yang aman, 

tentram dan makmur. 

Diam-diam banyak yang memperhatikan pemuda 

tersebut. Ia sering duduk melamun, sementara di 

tangannya yang bersih memegang riang Al-Qur’an. 

“Kelak, pemuda itu pasti akan menjadi orang yang baik 

dan sukses.” gumam suara orang yang 

memperhatikannya. 
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Ketika istirahat, orang-orang berhamburan keluar kelas 

menghabiskan waktunya di kantin. Lain halnya dengan 

pemuda tersebut, tidak seperti orang-orang yang keluar 

kelas menuju ke kantin tetapi pemuda itu berjalan 

menuju masjid untuk melakukan sholat sunnah pagi. 

Terdengar pemuda tersebut berkata “Hidup di dunia itu 

sementara, wajar saja bila mereka mengejar hidup di 

dunia di bandingkan dengan di akhirat. Tetapi jika kita 

hanya mementingkan dunia saja, bagaimana jika kita 

nanti ditanyakan di akhirat?” 

“Mengapa dirimu mengatakan begitu wahai pemuda 

yang tidak gaul?” jawab orang yang mendengar. 

”Karena sudah dijelaskan di Al-Qur’an dalam surah Al-

Ankabut ayat 64, yang artinya Dan tiadalah kehidupan 

dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 

kalau mereka mengetahui.” 

“Wahai pemuda, bagaimana mungkin di universitas ini 

ada pemuda seperti dirimu. Sedang, universitas ini penuh 

dengan kemaksiatan. Aku sangat tidak menyangka akan 

kehadirannmu” 

Lantas orang yang mendengar itu ingin kembali menuju 

jalan yang benar. Sudah lama tidak ada orang seperti 

pemuda tersebut di sekolah itu. Hampir dua puluh tahun 

perjalanan sekolah itu tanpa satu pun pemuda yang taat 

kepada Allah SWT. Kini dengan berdirinya pemuda 
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tersebut di universitas, maka akan menampakan 

perbedaan yang begitu tak lazim di dengar oleh orang-

orang di sekolah itu. 

Pagi itu pemuda tersebut sedang duduk di depan sekolah, 

melihat cahaya mentari pagi dengan indahnya 

memunculkan diri dari arah timur. Ia tersenyum, bukan 

melihat cahaya yang terpancar dari sela-sela awan itu. 

Melainkan menatap ribuan orang-orang kaya yang 

memegang handphone. Orang-orang itu diperdaya oleh 

kehidupan dunia dan tak mementingkan kehidupan yang 

selanjutnya. Pemuda tersebut pergi lantaran godaan yang 

menginginkannya bergaul dengan mereka. 

Ketika masih dalam asuhan ibunya, pemuda tersebut 

tidak diajarkan membuang-buang waktu untuk 

melakukan hal yang tidak terlalu penting. Sebagaimana 

firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyir 

ayat ke 18 yang artinya “wahai orang-orang beriman! 

Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 

Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” 

pemuda tersebut sangat ulet mengerjakan kebaikan. Ia 

mau melakukan apa saja demi kebaikan. Kebaikan 

menolong orang lain, kebaikan dalam bersedekah, 

kebaikan mendoakan orang tuanya. 



 

~ 49 ~ 

Ibunda pemuda tersebut sudah lama meninggal akibat 

serangan jantung dan sudah lima tahun lamanya ia 

ditinggal ibunda tercinta, sedangkan ayahnya bekerja 

sebagai TKI di Arab Saudi. Ketika itu pemuda tersebut 

sedang berusia 11 tahun, tubuh ibunda sudah mulai 

membeku di atas ranjang. Ayahnya hanya bisa mengirim 

uang karena tidak bisa meninggalkan perkejaannya di 

sana. Satu tahun berlalu, penyakit yang di derita ibunda 

tak kunjung berubah. Keadaan ibunda semakin 

menyedihkan, tubuhnya mendadak kejang-kejang, 

sekarat. Pemuda tersebut panik. Malam itu ia membawa 

sang ibunda ke rumah sakit, sayang sekali tidak 

berselang lama ibunda meninggalkan pemuda tersebut 

selama-lamanya. Namun, semua itu hanyalah tinggal 

kenangan. Kini ia hanya dapat mendoakan ibunda 

tercinta, dalam doanya yaitu “Ya Allah, ampunilah aku 

dan kedua orangtuaku (Ibu dan Bapakku), sayangilah 

mereka seperti mereka menyayangiku di waktu kecil” 

Sekarang pemuda tersebut hidup menyendiri di 

rumahnya, ia di kenal baik hati. Membuat setiap orang 

yang dijumpainya tersenyum dengan senang hati. 

Keramahan pada mimik mukanya bersinar, kesopanan 

pada putih kulit seputih awan-awan di langit, dan lesung 

pipinya yang berkali membuat wanita mabuk. 

Di sekolah tak ada organisasi yang berhubungan dengan 

agama islam, pemuda tersebut mengawali sejarah 
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terbentuknya ROHIS di sekolah itu. Para peminat antar 

kelas sangat sedikit bahkan yang ikut hanya 12 orang. 

Tetapi semua itu tak mematahkan pemuda tersebut untuk 

melakukan dakwah kepada orang lain di sekolahnya. Ia 

berjuang selama berhari-hari untuk mengajak orang lain 

menuju kehidupan baru yaitu mengajaknya di jalan 

Allah SWT. hari demi hari pemuda tersebut lewati, 

dengan penuh keyakinan akhirnya membuahkan hasil. 

Walau hasilnya sedikit, ia bangga akan hal tersebut. 

Begitulah pemuda tersebut, memulai sejarah membentuk 

organisasi ROHIS dari beberapa orang, dan 

membangunnya secara perlahan-lahan, dengan keahlian 

yang tidak diragukan. Ya, dialah pemuda dengan aroma 

keislaman yang berpadu keindahan Al-Qur’an. Dialah 

pemuda dengan masa depan gemilang, dari kegigihan 

dan keuletan. Dialah yang sejak lahir di didik untuk 

mentaati ajaran Islam yang kelak menyandang keahlian 

dalam mengajar kebaikan. 

Begitu pentingnya dia. Tanpa campur tangannya, Rohis 

terasa sepi. Sesepi tempat pemakaman umum karena tak 

ada yang mengajarkan kebaikan kepada mereka. Sejak 

pertama sampai saat ini, ia tidak pernah telat untuk 

membantu orang lain yang hendak belajar kejalan yang 

benar, tak peduli dari ras atau orang terpandang yang ia 

ajarkan. Pemuda tersebut tak pilih kasih, meski ia hanya 

seorang pemuda biasa. Di usia remaja, ia masih tangguh 
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mempelajari lebih dalam tentang islam walau banyak 

yang menggunjingnya. Karena ia pernah di beritahu oleh 

guru ngajinya di rumah bahwa dalam Al-Qur’an surah 

Al-Hujurat ayat ke 12 yang menjelaskan tentang 

menggunjing orang lain yang artinya “Hai orang-orang 

beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya 

sebagian dari prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 

mencari-cari keasalan orang lain, dan janganlah di antara 

kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada 

di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 

Penerima taubat, Maha Penyayang” Ia tetap 

menjalankannya dengan sabar dan tenang. 

“Mengapa kamu diam saja walau kamu di gunjing oleh 

mereka” tanya seorang sahabat. 

“Salah satu bentuk kemaksiatan yang dilakukan oleh 

manusia adalah gemar mengejek orang lain atau dalam 

islam disebut dengan ghibah. Lalu, bagaimana mungkin 

kita sebagai umat muslim yang taat kepada Allah akan 

membalasnya dengan mengejeknya kembali?” 

Sejenak sahabat diam karena mendengar perkataan 

pemuda tersebut. Perkataan pemuda tersebut memanglah 

selalu benar. Pemuda tersebut bagaikan malaikat yang di 

kirim oleh Allah untuk mengajarkan kebaikan disekolah 

itu. Pemuda tersebut banyak dicintai oleh para kaum 

hawa, lelaki mana yang tak ingin banyak dicintai 



 

~ 52 ~ 

wanita? Dan kini, sekali saja ia goyah, maka 

kejelekannya akan membuat kebaikan sebelumnya akan 

sirna bagai air susu yang diteteskan tinta. Pemuda itu 

tetap akan pada pendiriannya dengan mempunyai 

kesibukan membaca Al-Qur’an, mendirikan sholat wajib 

maupun melakukan sunnah-sunnah Rasulullah, dan 

mengajak orang lain ke jalan yang benar. Ia akan jadi 

murid terbaik di sekolah tempat ia menimba ilmu. 

Awalnya derajat pemuda itu seumpama bunga yang 

belum mekar, burung baru menetas dan katak masih jadi 

kecebong, tak ada yang bisa diandalkan. Tetapi tidak 

patut rasanya apabila memandangnya dengan sebelah 

mata. Maka, selalu berpikirlah positif dengan orang lain 

agar di masa depan tak ada yang kaget terhadap orang 

yang dulunya tak menampakan keahliannya lalu masa 

depannya sukses. 

Barangkali, di balik semua kisah itu ada hikmahnya juga. 

Kini, pemuda tersebut kerap disebut sebagai orang 

paling sukses dalam menjalankan perintah Allah. Ia 

dapat menghafal 30 juz bahkan hadits. Meski hidup ia 

sudah menyenangkan, bila lagi sedih pemuda tersebut 

suka datang ke pengajian. Allah memang bisa menjadi 

hiburan menyenangkan buat orang yang lagi kesusahan. 

Ia akan menghilangkan semua kesedihan sepanjang 

ceramah. 
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Memang, pemuda tersebut tak pernah menampakan 

mimik muka yang sedih, yang duka, dan yang putus asa. 

Wajahnya akan menampakan keindahan dengan 

ditemani senyuman nan manis dipandang. Masih segar 

dalam ingatan masyarakat, ketika ditanyakan nama 

pemuda tersebut. Tidak banyak orang yang tidak 

mengetahuinya. Pemuda tersebut mengakui dirinya 

bukan siapa-siapa, ia hanya manusia biasa yang tak 

sempurna. Ibarat pohon kelapa, walaupun dikatakan 

pohon seribu manfaat tetapi masih saja ada 

kekurangannya. 

“Jika dewasa nanti pemuda tersebut bakalan sukses dan 

dihargai banyak orang.” Kata kepala sekolah di 

sekolahnya. Dan tak lama berselang, kabar ini 

berdengung juga di telinga pemuda tersebut 

“Dia laki-laki yang taat, jujur, dan bertanggung jawab. 

Tolong jodohkan aku padanya” jawab anak dari salah 

satu guru. 

“Baiklah, akan kucoba menjodohkanmu dengannya. ” 

“Tapi, apa aku pantas kalau aku berjodoh dengannya. 

Sebab aku baru saja menutup aurat berkat dirinya.” 

“Jatuh martabat kita bilamana pemuda tersebut menolak 

menjadi jodohmu.” 

Anak kepala sekolah memang terkenal sangat cantik nan 

rupawan, lelaki yang memandangnya seakan melayang-

layang di udara layaknya burung-burung yang menari di 
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langit biru. Tak lama dari dari pembicaraan itu, lelaki 

tersebut dipanggil oleh kepala sekolah ingin memastikan 

pemuda tersebut apakah mau menjadi suami masa depan 

anaknya. Di panggilah pemuda tersebut beserta anak dari 

kepala sekolah, karena mereka akan secara langsung di 

jodohkan dalam ruangan itu. Kepala sekolah 

bersemangat karena ia yakin bahwa anaknya akan 

diterima oleh pemuda tersebut. 

“Ada apa ibu memanggil saya?” dengan lembut pemuda 

tersebut berkata. 

“Jadi begini murid kesayangan semua guru, kamu di 

panggil kemari karena ada yang ingin ibu sampaikan” 

jawab kepala sekolah “Apakah yang ingin ibu 

sampaikan?” 

“Ibu menginginkan kalian berdua sekarang pacaran. 

Karena ibu yakin masa depan anak ibu pasti akan 

menyenangkan bila bersamamu. Apakah kamu mau 

menjadi pacar bersama anak ibu?”  

“Maaf beribu maaf ibu kepala sekolah. Aku di 

sekolahkan disini bukan untuk menjadi ajang pencari 

jodoh, tetapi aku kesini untuk menambah ilmu yang 

belum kupelajari. Tapi ibu jangan takut, karena jodoh 

sudah ditentukan oleh Allah SWT. dalam firmannya 

yang artinya Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-

laki yang keji dan laki-laki yang keji adalah untuk 
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wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 

baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang 

baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 

Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 

dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi 

mereka ampunan dan rizki yang mulia (surga). Al-

Qur’an surah An-Nur ayat 26” jawab panjang pemuda 

tersebut. 

Dengar jawaban pemuda tersebut. Kepala sekolah yang 

tadinya bersemangat akan hal anaknya bakalan menjadi 

pacar pemuda tersebut, kini menjadi muram akibat malu 

yang di terimanya. Dua hari setelah kejadian itu, ibu 

kepala sekolah dan anaknya tak pernah di jumpai oleh 

pemuda tersebut. Dan sekarang, sekolah tersebut 

membuat organisasi baru. Yaitu cabang dari organisasi 

Rohis yang disebut “JOFISA” atau jomblo fii sabilillah. 

Dengan adanya organisasi tersebut maka begitu banyak 

perubahan di sekolah itu, tidak adanya pacaran, antara 

akhwat dan ikhwan menjaga jarak, dan berkurangnya 

tingkat kemaksiatan. 

Tak terasa pemuda tersebut sudah tiga tahun lamanya 

sekolah di sekolah menengah atas. Ujian Nasional tiba 

dan akhirnya ia lulus, Ia berharap dapat lebih mengubah 

sekolah itu menuju ke jalan yang benar. Kini pemuda 

tersebut harus meninggalkan sekolah itu dan sudah 

berada di perkuliahan ternama di Kairo, Mesir. Pemuda 
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tersebut berkuliah disana secara gratis karena kecerdasan 

dan ketekunannya dalam belajar, mungkin ia takkan 

kembali, sebab ia akan menghabiskan waktunya disana. 

Orang-orang di sekolah akan kehilangan pemuda 

harapan islam di sekolah itu. Kepala sekolah beserta 

guru dan juga murid-murid sekolah itu dapat 

membayangkan betapa terpiuhnya perasaan mereka 

setelah kehilangan pemuda tersebut. 

Nama pemuda tersebut ialah Muhammad dan akan selalu 

di kenang oleh sekolah, dengan berbagai julukan. Yaitu 

The Man of Al-Qur’an, Muhammad Masa Kini dan 

Pemuda Harapan Islam. Berkat pemuda tersebut sekolah 

itu mengubah visi dan misi nya menjadi “Berpresta 

Unggul, Agamis dan Berwawasan Global”. Dan semua 

itu karena pemuda yang pernah hadir di sekolah itu. 

Sekarang sekolah itu mengadakan berbagai macam 

perlombaan islam dan tentunya masjid diperbaiki 

kembali. Kegiatan rutinitas sekolah tersebut yaitu sholat 

Dzuhur berjamaah dan agenda Rohis pada hari Jumat. 
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CERPEN VI 

TAK AKAN TERLUPA 

Oleh : Suci Arumaisa M 

‘Ketika sesuatu yang dilakukkan saat ini kau 

anggap biasa, maka percayalah bahwa suatu saat nanti 

kau akan merindukannya” 

Sore itu ketika senja sedang melembayang 

mengitari rona wajah cakrawala, aku dan salah seorang 

temanku yang bernama Yussi bergegas pergi 

meninggalkan tempat duduk yang kami tempati di taman 

kampus. 

Yussi sering kali memanggilku dengan sebutan 

Caca, diambil dari nama asliku yaitu Sansa Nur Fadillah. 

Emang gak nyambung sih sama nama asliku hehe..  

Aku dan Yussi pertama kali bertemu ketika 

ospek di Universitas Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung atau juga sering di sebut UIN Bandung. Kami 

mengambil jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), 

dan betapa senangnya aku karena Yussi satu kelas 

denganku. 

“Ca, kayaknya kita harus ada kegiatan lain deh, 

biar kita gak jadi mahasiswa kupu-kupu” tutur Yussi 

sembari bejalan. 
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“Mahasiswa kupu-kupu? Apaan tuh?” Jawabku. 

“Yaelah, masa gak tau siiih! Mahasiswa kupu-

kupu itu kuliah-pulang, yaa kayak kita gini, sesudah 

mata kuliah beres langsung pulang” 

Akupun berpikir, memang benar apa yang 

dikatakan Yussi. Jika seperti itu terus perjalanan hidupku 

di dunia perkuliahan akan terasa hambar tanpa adanya 

pengalaman lain. 

Tiba-tiba hujan turun, aku lupa membawa 

payung dan Yussi pun begitu. Tanpa berpikir panjang 

kami berlari mencari tempat untuk berteduh. Kami pun 

menemukan masjid yang berdempetan dengan rumah 

penduduk. Masjid itu adalah masjid Al-Ikhlas yang 

berada di kampung Cisalatri, tetapi warga disini sering 

menyebutnya dengan Gang Kujang. 

“Yus, itu ada masjid! Kita berteduh disana aja, 

sekalian nunggu adzan maghrib dan sholat disana.” 

Ajakku kepada Yussi 

Yussi pun setuju dengan ajakanku, dan kami 

berteduh di depan teras masjid tersebut. Tak lama 

kemudian, adzan maghrib mulai dikumandangkan. Kami 

bergegas mengambil air wudhu dan mengikuti shalat 

berjama’ah. 
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Satu persatu warga mulai berdatangan, mulai dari 

anak-anak sampai orang dewasa, laki-laki maupun 

perempuan. Setelah selesai melaksanakan shalat 

berjama’ah, ada seorang perempuan paruh baya yang 

menyapaku dengan ramah. 

“Neng Mahsiswa UIN? Jurusan apa? Tanyanya 

tanpa basa-basi. 

“iyaa bu, saya jurusan komunikasi penyiaran 

islam semester 3” jawabku  

Perempuan paruh baya itu pun tersenyum dan 

menceritakan tentang anaknya yang mengambil jurusan 

yang sama dengan kami. Karena penasaran, Yussi 

menanyakan nama dan semester berapa anaknya beliau. 

Namun perempuan itu tiba-tiba bersedih. 

“Ibu kenapa? Maaf kalau ada kata-kata saya yang 

menyakiti hati ibu, saya tidak bermaksud seperti itu” 

tutur Yussi cemas. 

Kami terkejut saat mendengarkan cerita beliau 

bahwa anaknya sudah meninggal dunia satu tahun yang 

lalu dan masih duduk di semester 5. Dan disebabkan 

oleh penyait yang telah lama bersarang ditubuhnya. 

Kami menenangkan perempuan tersebut.  
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Detik jam terus berjalan, tak terasa adzan pun 

kembali dikumandangkan menandakan waktunya 

menunaikan shalat isya. 

Setelah itu, berhubung hujan sudah mulai reda, 

kami memutuskan untuk segera pulang karena waktu 

sudah menunjukan setengah 8 malam. Kami berpamitan 

kepada perempuan paruh baya yang bernama ibu 

Minmin itu dan ternyata beliau adalah ketua majelis 

ta’lim masjid Al-Iklas. 

“Neng kalau ada waktu, main lagi ke masjid ini. 

Disini setiap hari senin ba’da dzuhur biasanya 

mengadakan pengajian rutinan khusus perempuan, kalau 

neng mau bisa ikut gabung di majelis ta’lim ini” ajak bu 

Minmin 

“Insya Allah bu, nanti kami usahakan untuk hadir 

di pengajian” jawab Yussi 

“Ada yang mau ibu bicarakan lagi, tetapi nanti 

saja jika kita bertemu lagi. Sekarang kalian pulang saja, 

karena sudah malam” lanjut bu Minmin 

Kami pun pamit dan mengucapkan salam. 

Namun ada hal yang mengganjal dipikiran ku, aku 

bertanya-tanya dalam hati apa yang akan dibicarakan ibu 

itu kepada kami. Apa ada perkataan kami yang 

menyinggungnya selama obrolan tadi? Atau ada hal 
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yang lain? Peranyaan-pertanyaan itu terus membayangi 

pikiranku. 

Hari berganti hari dan berlalu begitu cepat. Tidak 

terasa kami memasuki hari senin, dan hari ini kami harus 

menempati janji untuk mengikuti pengajian rutinan di 

masjid Al-ikhlas.  

“Yussi, hari ini kita pergi kemasjid yang kemarin 

yuk. Kamu masih ingetkan, kita harus tepati janji untuk 

mengikuti pengajian” ucapku sembari berjalan di lorong 

gedung pasca sarjana untuk menuju kekelas. 

“ Oh iyaa! Hampir aku lupa, jam berapa sih?” 

Tanya Yusssi 

“Kemarin sih ibunya bilang ba’da dzuhur, kurang 

lebih jam satu aja kita kesana. Oke?” 

Karena mata kuliah setiap hari senin itu dimulai 

dari pukul 06:00-08:50 dan hanya dua mata kuliah saja. 

Aku memutuskan pergi ke kostannya Yussi karena 

tempatnya tidak terlalu jauh dari Masjid Al-Ikhlas. 

Waktu sudah menunjukan pukul 12:45, dan kami 

sudah berada di masjid Al-Ikhlas bersama ibu-ibu yang 

lainnya. Dan pengajian pun di mulai. Pengajian tersebut 

mencakup membaca ayat suci al-Qur’an yang dibacakan 

secara berurutan oleh satu-persatu anggota pengajian  

dan diakhiri dengan ceramah. 
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Setelah selesai, anggota pengajian biasanya 

bersalaman sebelum pulang. Dan sekarang hanya aku, 

Yussi dan ibu Minmin yang masih berada didalam 

masjid. Aku pun langsung menghampirinya dan 

menanyakan apa yang ingin beliau katakan kepada kami. 

Alangkah terkejutnya kami ketika perempuan 

paruh baya itu meminta kami untuk mengajar di masjid 

al-ikhlas. Apa yang harus aku lakukan?  Berpengalaman 

pun tidak! Pikirku. 

Tetapi aku dan Yussi terdiam dan menatap satu 

sama lain, kami berdiskusi sejenak. Berhubung kami 

sedang mencari kegiatan diluar kampus untuk mengisi 

waktu luang, kami pun bersedia untuk mengajar di 

Masjid al-Ikhlas. Kegiatan ngajar-mengajar pun akan 

segera dilaksanakan beberapa minggu lagi. Karena hal 

ini perlu di informasikan kepada seluruh masyarakat 

setempat untuk memberitahukan anak-anaknya agar 

dapat mengaji kembali di masjid Al-Ikhlas. 

Namun hatiku masih ragu, karena ilmu agamaku 

masih dikatakan sangat kurang dan tidak sepenuhnya 

tahu tentang islam. Sejak aku masih kanak-kanak orang 

tuaku memasukkan aku ke sekolah madrasah ibtidaiyah 

yang kegiatan ngajar-mengajarnya dilakukan setelah 

pulang dari SD. Namun entah apa yang ada di pikiranku 

waktu itu, aku tidak mau bersekolah disana dan aku 

sering bolos. Ada saja alasan jika aku disuruh untuk 
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pergi bersekolah ke madrasah ibtidaiyah tersebut. Dan 

aku hanya bertahan sampai kelas 4 MI (madrasah 

ibtidaiyah) lalu berhenti. Orang tuaku hanya terdiam dan 

tidak memaksaku lagi, mungkin mereka lelah untuk 

bemberi pemahaman betapa pentingnya sekolah di MI. 

Akhirnya aku hanya mengaji di rumah yang dibimbing 

oleh mamahku.  

Setelah aku lulus dari SD, aku daftar ke sekolah 

umum (SMP) atau bukan yang berbasis islam (MTS), 

begitupun setelah aku SMA, aku mengambil sekolah 

yang berbasis umum. Dan selama itu aku tidak 

memperdalam islam dan mengaji pun masih terbata-bata. 

Namun setelah aku lulus ke UIN ini aku mulai 

berpikir dan malu dengan diriku sendiri. Aku mulai 

belajar banyak tentang islam, karena mata kuliah disini 

kebanyakan tentang islam dan aku juga belajar dari 

teman-temanku yang dulunya dari pesantren. 

Dengan ilmuku yang masih sangat kurang, 

apakah aku bisa mengajarkan anak-anak tentang islam? 

Mampukah aku membingbing anak-anak dalam 

membaca al-Quran? sedangkan aku saja masih belum 

fasih membaca al-Quran. Apa aku harus membatalkan 

untuk mengajar? Pertanyaan-pertanyaan itu terus 

membayangi pikiranku malam itu. 

Keesokan harinya, aku meceritakan 

kegelisahanku kepada Yussi. Dan aku menanyakan 
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kepadanya apakah Yussi merasakan keraguan dalam 

hatinya sama sepertiku. Namun ia menjawab. Tidak 

sama sekali merasakan hal seperti itu. Karena Yussi 

sudah berpengalaman dalam mengajar  dan alasan Yussi 

mau mengajar karena ia rindu mengajar dan 

membimbing anak-anak.  

Aku merasa makin spesimis mendengar 

perkataan dari Yussi, dan aku memutuskan untuk 

membatalkan mengajar di Masjid Al-ikhlas. Namun 

Yussi sangat marah dan tidak setuju denganku. Jika aku 

melakunan hal seperti itu, sama saja dengan mengingkari 

janjinya kepada bu Minmin, bahkan dengan warga 

setempat.  

“Ayooo Ca kamu pasti bisa! dengan ini kamu 

bukan saja mengajari anak-anak tetapi sekaligus 

mengajari dirimu sendiri. Dengan mengajar kamu pasti 

mendapatkan ilmu-ilmu baru, bukan hanya itu kamu 

pasti mendapat pengalama-pengalaman baru juga” kata 

Yussi memberikan motivasi kepadaku. 

Setelah mendengar motivasi dan semangat dari 

Yussi hatiku semakin tenang dan ingin melanjutkan 

keputusanku untuk mengajar.  

Memang tak mudah memulai itu semua. 

Rintangan harus dihadapiku saat itu, mulai dari anak-

anak yang susah di atur, tidak mengikuti pelajaran 

dengan baik, saling pukul dengan temannya, dan lain 
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sebagainya. Tetapi aku mampu mengatasinya dengan 

baik. Karena aku memahami itu adalah sifat alami yang 

dimiliki anak-anak.  

Hari berganti hari dan aku mulai menikmati 

kegiatan ngajar mengajar ini. Anak-anak sudah mulai 

bersahabat denganku, dan aku mendapat banyak 

pelajaran dari mereka. Kini mereka menjadi bagian dari 

hidupku, karena mereka hidupku menjadi lebih 

bermakna. 

 

 

-Selesai- 
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CERPEN VII 

Semangat Si Anak Kecil 

Karya: Taufiq Tandri Feryandha (1164020165) 

UIN SGD Bandung 

Sore itu memang terlihat agak mendung, namun 

semangat Yani terlihat sangat luarbiasa. Dia sudah 

terbiasa pergi ke masjid pada sore hari terkecuali hari 

minggu, meskipun badannya sudah lelah dengan 

aktivitas lain di waktu siang, namun Yani tetap merasa 

gembira dengan menjalani aktivitas setelah nya.  

“bu aku pergi ke masjid dulu yah..” kata Yani 

“tapi ini mendung sayang takut hujan..” ibunya 

menjawab 

“gapapa bu, kan aku bisa bawa payung biar tidak 

kehujanan.” Sahut Yani 

 Anak kecil yang luar biasa, tidak nampak rasa lelah 

yang terpampang pada raut wajahnya. Seakan rasa lelah 

sudah hilang ketika menginjakkan kakinya di rumah dan 

bertemu dengan orang yang tak pernah lelah 

mencintainya. Apa yang dia rasakan? Gembirakah? Atau 

Lelah? Yang pasti dengan adanya rasa ingin selalu 

berbuat baik maka rasa gembira dan semngatlah yang 

ada pada dirinya. Perbedaan yang jelas – jelas nampak 
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telah tejadi pada diri anak ini, mungkin anak seusianya 

tidak mengenal bagaimana asyiknya main dimasjid? 

Yang anak-anak sekarang tahu adalah ramainya main 

game di gadget yang super canggih pada saat ini. Ironi 

memang ketika anak-anak seusia Yani tidak sesadar 

Yani sendiri. 

“Ainiii…” kata Yani ketika mengajak temannya. 

“iyaa,, tunggu sebentar..” sahut Aini “ada apa??” 

tambahnya 

“ayo kita ke masjid bareng” 

“ayoo, sebentar yahh aku siap-siap duluu” Aini 

membalas dengan sangat tertarik. 

“Ayoo berngkat” kata Aini 

Dua anak-anak yang memiliki hubungan erat, entah 

itu karena suatu persahabatan, atau memang hanya 

sebatas ikut-ikutan? Yang pasti keduanya sudah sadar 

bagaimana serunya mengaji di masjid. Lalu 

bagaimanakah kita yang sudah terlanjur lebih tua dari 

mereka? Apakah lebih baik? Atau bahkan lebih hina dari 

pada mereka? Ini yang menentukan diri kita sendiri, 

jangan sampai mempelajari nilai-milai agama hanya 

sampai tingkatan SD saja selanjutnya lepas tanggung 

jawab dari mempelajari nilai-nilai agama. Tentu ini 
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harus menjadi dawam bagi kita generasi yang sudah 

menuju dewasa. 

Tersugkur malu harusnya ketika melihat dua orang 

anak yang melangkahkan kaki mungil nya menuju 

masjid. Bukan malah ketawa-ketiwi di pinggir jalan, 

seharusnya ikut menuju masjid. Kan tidak ada salahnya 

ketika harus berjalan menuju masjid. Jangan hanya 

ketika hari jum’at saja pergi ke masjid, untuk hari-hari 

selanjutnya malas-malasan bahkan mungkin sholat pun 

jarang. Harusnya sadar, masa anak sekecil itu mampu 

pergi ke masjid kok kita yang katanya sudah dewasa tapi 

tingkat kedewasaan nya masih kurang. Ini sudah menjadi 

masalah bersama bukan masalah individu. 

Tinggalkan sejenak kehidupan orang yang akan 

menginjak dewasa. Yani dan Aini segera bergegas 

menuju masjid, keduanya berjalan sambil tertawa. 

Layaknya orang yang tidak mempunyai masalah 

sedikitpun. Mereka membicarakan segala hal karena 

mereka kebetulan satu sekolah di SD nya. Di tambah 

mereka sudah bertetangga cukup lama artinya sangat 

wajar ketika Yani dan Aini sudah akrab semenjak 

dulunyaa. Ini yang menjadi penting, selain menjaga 

hubungan baik dengan sang maha kuasa menjaga 

hubungan baik dengan sesame itu penting. Karena pada 

dasarnya bersilaturahim itu bukan  malah memendekkan 

umur namun sebaliknya yaitu menjangkan jatah umur. 

Tidak hanya itu bersilaturahim juga memanjangkan 
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rezeki. Begitu spesialnya dimata Allah orang yang selalu 

bersilaturahim. Apalagi Yani dan Aini sudah di pupuk 

rasa peduli terhadap sesamanya semenjak dini. 

Sambil berjalan mereka mengajak temannya untuk 

bergabung melakukan pengajian bersama Yani dan Aini 

di masjid. Setelah beberapa langkah berjalan dari rumah 

Aini, mereka pun mengajak satu temnnya lagi yaitu 

Syifa.  

“syifaaaa..” mereka berdua mengajak bersamaan. 

“iya ada apa…” syifa keluar sambil mengucek matanya 

sendiri. 

“kamu baru bangun yahh??” kata Yani. 

“iya nihhh, sebentar yahh aku ke WC dulu”.. sahut Syifa. 

“okee”.. mereka menjawab 

Setelah beberapa saat kemudian akhirnya Syifa pun 

selesai. 

“ayoo kita berangkat teman-teman”.. 

“ayoo”,,, 

Mereka bertiga berjalan lagi sambil bersenda gurau 

karena sudah menambah satu pasukan lagi yaitu Syifa. 

Anak-anak yang sangat solid karena mereka ingat 

dengan temannya. Tidak lupa kepada temannya, bahkan 
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mengajak kepada kebaikan pun mereka bersama-sama. 

Sangat hebat orang tua yang sudah mendidik anak-anak 

ini, karena dengan sentuhan kasih sayang orang tua 

mereka bertiga akhirnya terbentuklah karakter anak yang 

sholehah. Hal ini di anggap penting karena pengaruh 

pengajaran orang tua kepada anak-anaknya sangat 

berimbas kepada kepribadian anak itu. Buktinya ketiga 

putri ini yang rela mengorbankan waktu mainnya hanya 

untuk mengaji di masjid. Hal yang jarang terjadi pada 

anak-anak seusianya. 

Ketika mereka sampai di masjid, betapa terkejutnya 

mereka karena kedua temnnya yang lain tengah 

menunggu kehadiran mereka di masjid. Mereka adalah 

Marsha dan sena. Kedua teman ini juga adalah teman 

satu sekolah nya Yani, Aini dan Syifa. Akhirnya mereka 

berlima berkumpul dan tertawa bareng di selasar masjid 

sambil menunggu para jama’ah dateng. 

Namun setelah beberapa saat marbot masjid memanggil 

kelima anak kecil tersebut, “anak-anak kemari sebentar, 

tolong kalian ngaji dulu aja yahh, gapapa bacaan juz 

amma aja. Sambil nunggu ustad nya belum dateng”. Ujar 

sang marbot masjid. 

Kelima anak perempuan ini sangat luar biasa tertarik, 

mereka langsung berlomba masuk menuju masjid dan 

mengambil mikrofon yang akan di pakai untuk 

pengajian. Langsung mereka membaca juz amma secara 
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bergantian di mulai dari Yani. Pemandangan langka 

terjadi ketika anak kelas 2 SD sudah bisa membaca 

bahkan sampai hafal surat-surat yang ada di juz amma. 

Kalau di bandingkan dengan anak-anak seusianya bisa 

jadi ada yang belum bisa membaca Al-Quran, apalagi 

dalam hal menghapalnya. Ini juga menjadi bahan 

introspeksi bagi para orang yang sudah mau menginjak 

dewasa atau hanya sebatas remaja. Apakah sudah lancar 

membaca Al-Qurannya ? Jika sudah, sudah berapakali 

khatam Al-Quran? Jika belum, mengapa bisa belum 

lancar? Padahal jika dilihat dari segi umur jelas sangat 

jauh berbeda, seharusnya remaja dan orang dewasa lah 

yang lebih pandai dalam mebaca Al-Quran karena dari 

segi umur sudah lebih berpengalaman, namun itu semua 

kembali lagi kepada pribadinya masing-masing dan 

kembali lagi pada ajaran yang di terapkan orang tua atau 

bisa jadi lingkungan yang tidak mendukung si anak 

untuk belajar agama. 

Selama membaca, kegembiraan muncul di raut muka 

mereka berlima. Entah apa yang membuat mereka 

sedemikian bahagianya. Yang terpenting bagi anak-anak 

adalah tertawa, tertawa dan terus tertawa. sampai-sampai 

ada yang mengatakan bahwa tertawalah sebelum tertawa 

itu dilarang. Karena itu memang benar, selama ada 

kesempatan untuk tertawa buatlah itu terjadi. Karena 

tertawa memiliki peran aktif dalam hal merecovery sel 

sel kebahagiaan dalam otak manusia. 
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Setelah membaca sang marbot mengintruksikan untuk di 

cukupkan membaca Al-Quran nya, karena ustad yang di 

tunggu sudah datang ke tempat pengajian. Terlihat 

murung wajah mereka berlima karena mungkin mereka 

masih betah untuk melantunkan ayat-ayat suci ilahi. 

Tidak lama berselang marbot masjid mempersilahkan 

ustad untuk melakukan khutbah pengajian rutin nya. Dan 

anak-anak yang lima ini memperhatikan bagaimana dan 

apa yang di sampaikan oleh ustad yang mengisi materi 

pada saat itu. Mereka berlima sangat fokus terhadap apa 

yang disampaikan  oleh ustad. Bahkan mereka ini 

termasuk jama’ah yang paling muda di antara jama’ah 

yang lain. 

Selepas pengajian mereka di panggil lagi oleh marbot 

masjid, “anak-anak coba kamari sebentar !!” “iya pa ada 

apa yahh?” serentak menjawab. “mau ngga kalau setiap 

ada pengajian kalian semua baca Quran dulu 10 menit 

aja deh, gimana?” ujar sang marbot masjid. “boleh saja 

pa kita akan senang jika bapa berkenan kami untuk 

melantunkan ayat-ayat Allah SWT.” Syifa menjawab 

“Baiklah kakau begitu nanti bakalan ada lagi pengajian 

mingguan, mudah-mudahan adek siap yahh”. Kata 

marbot Masjid. “baikk pak !!!” Ujar anak-anak secara 

bersamaan. 

Dan akhirnya mereka pun pulang bersama-sama karena 

waktu sudah mulai maghrib jadi mereka khawatir untuk 
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pulang sendiri. Ketika mereka sampai di rumahnya 

masing-masing mereka menceritakan kepada orang tua 

nya. Respon orangtua pun harus baik ketika anak 

berbicara tentang apa yang ia sukai. 
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sekarang saya melanjutkan pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung di tahun 
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CERPEN VIII 

Kompetisi antar dua Marbot 

Oleh : Tri Muhamad Akbar 

Pagi belum menampakan kilaunya namun imam 

sudah terbangun lalu bergegas mencuci muka kemudian ia 

seperti biasa mengepel masjid dan membersihkan sampah 

yang ada di sekitarnya. Tentu, ia melakukanya setiap hari 

karena ia adalah bagian dari masjid itu sendiri, Bisa dibilang 

sih ia adalah marbot. Marbot bisa di artikan sebagai penjaga 

masjid atau seseorang yang ditugaskan untuk menjaga 

kebersihan masjid dan juga sekaligus menjadi 

penanggungjawab segala ritual ibadah di masjid seperti adzan 

lima waktu, menjadi imam cadangan, dan juga khatib 

cadangan. 

Imam adalah mahasiswa di UIN Bandung jurusan 

Pendidikan Agama islam. Berasal dari Ciamis. Ia sempat 

tinggal beberapa bulan di pesantren namun memutuskan 

untuk pindah karena ia ingin tinggal di masjid. Imam tidak 

sendirian tinggal di masjid ada mahasiswa lain juga yang 

tinggal di sana setelah imam dua hari tingggal. Ia adalah 

Sahid dari jurusan Ilmu Hukum. Dan kebeteulan meraka juga 

memiliki kesamaan yaitu baru menjadi bagian dari mahasiswa  

UIN alias baru semester satu. Yang unik dan lucu di sini 

ketika mereka sedang berdialog, dan sahid mulai menyapa 

imam duluan karena ia sudah berada di masjid ini sebelum 

sahid datang.  

“ assallamualaikum” salam sahid 
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“wa’alaikumsallam” jawab imam 

“perkenalkan nama saya sahid dan kebetulan saya baru 

semester satu dari jurusan ilmu hukum”  

dengan logat padangnya yang begitu cepat sahid 

memperkenalkan diri ke hadapan imam  

“oh sahid ya, saya imam dari jurusan PAI dan saya juga baru 

semester satu” 

Bisa di bilang perbedaan adat dan Bahasa berpengaruh dalam 

hal komunikasi hal ini terjadi ketika sahid yang berasal dari 

padang dengan logatnya yang cepat dan imam yang berasal 

dari ciamis tentu dengan logat sundanya akan menjadi ciri 

khas tersendiri bila mereka berdialog. 

Setelah mereka cukup lama mengenal satu sama lain, pak 

zaenal dkm dari masjid Al- Amanah memberikan tanggung 

jawab masjid ini kepada mereka berdua. Dimulai dari 

membersihkan masjid dan adzan lima waktu dan hal yang 

lainya pak zaenal serahkan kepada mereka berdua. 

Suatu hari imam dan sahid sedang membagi apa tugasnya 

masing-masig di masjid tersebut. 

“sayamah senin,selasa,rabu masuk pagi terus pulangnya rata-

rata setelah dzuhur jadi sayamah yang adzan dari dzuhur 

sampai isya” tegas imam 

“ok, berarti saya sisanya ya” 
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“terus kalau urusan mengepel dan membersihkan masjid itu 

menjadi tanggung jawab kita berdua yah, bilamana masjid 

setelah dipakai shalat atau pengajian kita langsung bergegas 

membersihkanya” 

“oalah itu sih emang tugas kita berdua mam, kita kan tinggal 

di masjid tentu kita harus menjaga masjid yang kita tinggali 

ini nyaman untuk jamaah” 

“cerdas ente hid”  

Di kampus mereka tidak jarang ketemu karena fakultas 

mereka berjauhan dan paling sesekali ketemu kalau tiba 

saatnya shalat. meraka memiliki kagiatannya masing-masing 

seperti, imam yang lebih memilih keagamaan dalam 

ekstrakulikulernya dan sahid lebih memilih olahraga dalam 

ekstrakulikulernya. 

Dan kebetulan seminggu yang akan datang di kampus mereka 

akan diadakan futsal antar fakultas. Berhubung sahid senang 

dalam kegiatan olahraga seperti futsal. Tentu, kesempatan kali 

ini takan disia-siakan oleh sahid untuk membela jurusanya. 

Selama dua hari mempersiapkan fisiknya untuk mengikuti 

seleksi yang di adakan untuk memilih siapa saja yang layak 

masuk dalam line up futsal. Selama dua hari pula sahid jarang 

pulang ke masjid karena dia fokus untuk latihan. Dan tibalah 

saatnya seleksi pemain, sahid pun mengikuti arahan pemain 

dan bermain secara maksimal dan mengerahkan 

kemampuanya dalam seleksi tersebut. 

Keesokan harinya tibalah pengumuman siapa saja yang masuk 

dalam pemain untuk futsal antar jurusan nanti. Coach ridwan 
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mulai membacakan siapa saja yang lolos dan berhak membela 

jurusan. 

“…………dan yang terakhir Sahid” ujar coach ridwan 

Sahid yang sedang berada di sana pun merasa bangga atas apa 

yang dilakukanya selama latihan kemarin sehingga ia pantas 

untuk menjadi bagian dari pemain futsal untuk jurusan nanti. 

Lantas kabar gembira ini pun tidak dipendam begitu saja, 

seusai pulang kuliah ia menceritakan hasil yang di dapat 

kepada imam bahwa ia masuk pemain futsal untuk jurusan 

nanti. 

“assallamualaikum” salam sahid 

“wa’alaikumsallam” jawab imam 

“mam tau ngga saya ke pilih untuk futsal jurusan nanti loh” 

“waaahh kamu hebat sahid, tidak sia-sia kamu jarang pulang 

ke sini selama dua hari hanya untuk latihan dan hasilnya 

sangat memuaskan. ya walaupun begitu kerjaan kamu masa 

saya tangani semuanya loh” dengan nada yang sedikit 

emosional 

“hehe maaf deh mam, ntar kerjaan kamu hari ini saya kerjain 

semuanya deh pluss aku traktir kamu makan, gimana?” 

“ya akusih gapapa hid, soalnya kerjaan ke gitu mah udah jadi 

kebisaan sehari-hari jadi santai saja. Tapi kalau urusan makan 

mah hayu aja akumah ikut deh hehe..” 

“ohiya kamu jangan lupa dating ya nanti kalau aku main” 
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“insyaalah kalau gaada bentrok sama jadwal dan yang lainya 

aku sempetin liat kamu main” 

Pagi itu mereka kuliah dan berangkat sama-sama namun sahid 

lebih dulu ada jadwal kulliah dan imam bebas karena 

jadwalnya masih dua jam lagi. Lantas sahid pun bergegas 

meninggalkan imam dan Sementara itu imam juga berencana 

untuk pergi ke masjid untuk shalat Duha dan begitu sampai di 

pelataran masjid ia melihat ada poster yang dimana isi dari 

poster tersebut adalah lomba adzan. Tanpa berpikir Panjang ia 

langsung menghampirinya dan mendaftarkan diri dalam 

lomba adzan tersebut. 

Tapi acara lomba adzan tersebut hanya terpaut satu hari dari 

petandingan futsal antar jurusan. Imam pun ada sebuah 

tantangan untuk sahid dalam kompetisi yang akan dijalani 

masing-masing.  

Hari pun mulai tampak senja dan meraka berdua pulang 

dengan kesibukanya masing-masing dalam kuliahnya. 

Sesudah imam adzan magrib dan kemudian shalat berjamaah. 

Mulailah apa yang dipikrkan imam tentang tantangan yang  

akan diberikan untuk sahid. 

“hid, bagaimana kalau saya kasih kamu sebuah tantangan” 

“hah tantangan apa dulu nih mam” 

“gini, kamu kan lusa akan bertanding dalam futsal jurusan nah 

aku besok akan mengikuti lomba adzan” 

“terus” sahid menyela 
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“bagaimana kalau siapa saja yang jadi juara satu di lomba kali 

ini harus nyuciin baju yang menang” 

“hha ayo aja sih saya tidak takut, asalkan yang dicuciin Cuma 

baju aja ngga yang lain” 

“oke, jadi deal nih yaa” 

“deal dong deal” 

Setelah berbincang-bincang cukup lama tanpa sadar waktu 

menunjukan pukul 19:00 wib saatnya untuk adzan isya. 

Setelah shalat berjamaah mereka langsung mengerjakan 

tugasnya masing sebagai mahasiswa yaitu membuat makalah 

dan mempersentasikanya. Malam kian larut dan meraka 

berdua pun sudah kelihatan mengantuk, bisa dilihat dari sahid 

yang beberapa kali menguap dan imam mulai merebahkan 

tubuhnya di Kasur dan tak lama mereka berdua pun tertidur. 

Di dalam mimpi mereka pasti sedang memikirkan siapa ya 

yang menang lomba kali ini, semoga saja saya. Kan lumayan 

ngga nyuci baju selama satu bulan hahaa . 

Malam pun mulai berganti pagi dan bulan digantikan dengan 

matahari. Dan dimulai lah tantangan itu. Yang pertama adalah 

lomba adzan, imam pun mulai bergegas untuk berangkat ke 

kampus untuk mengikuti lomba tersebut dan ia tidak lupa 

mengajak sahid untuk menonton agar dia tahu siapa yang 

menang. 

Sesampainya di lomba tersebut imam menghampiri panitia 

untuk menanyakan kapan ia harus tampil dan panitia pun 

memberikan nomer urut seperti antrean untuk mendapatkan 
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giliran. Didalam nomer urut tersebut imam mendapatkan 

nomer urut 6. 

Setelah menunggu lumayan lama akhirnya tibalah giliran 

sahid. 

“tuh giliran kamu, gih sana awas loh salah adzanya” ujar 

sahid sambil ngeledek 

“haha tenang aja yang kaya ginian mah udah kaya ngomong 

aja udah biasa” saut imam 

Tibalah saat imam adzan 

“Allaahu Akbar Allaahu Akbar …….. Laa ilaaha illallaah.” 

Terlihat para juri yang mendengar imam adzan merasa tenang 

dan kagum akan suara lantang imam dalam adzanya. 

Setelah para peserta tampil dan para juri sudah berunding 

kemudian dipilihlah langsung siapa saja juara dalam lomba 

kali ini. 

 

“juara ketiga ….. Akbar” 

“juara kedua …... yanto” 

“ dan juara satunya kali ini adalah …….. imam” 

Terlihat dari raut muka imam sangat bahagia dan kemudian ia 

bergegas mangambil hadiah dan pialanya. Setelah itu ia 

mengampiri sahid 
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“kayanya tantangan kali ini udah jelas deh siapa yang 

menang” 

“apaan, liat aja nanti besok saya bakalan tampil maksimal 

supaya tim saya lolos dari grup terus final dan akhirnya dapet 

juara satu. Tapi selamat ya mam atas juara satunya, saya 

gamau kalah mam biar nanti kalau sama-sama juara gaada 

yang menang deh tantanganya” 

“hehe semangat buat besok tandingnya hid fokus juara okeh” 

Pada akhirnya tantangan yang mereka buat sia-sia karena 

sahid berhasil membawa jurusanya menjadi juara setelah 

menang adu penalty dan membawa gelar juara satu juga 

berhasil mematahkan tantangan yang di buat imam karena 

tidak ada yang kalah dalam tantangan tersebut justru mereka 

berdua berhasil menjadi juara. 

Apakah akan ada tantangan lainya yang mereka buat, kita 

tunggu saja kisah mereka di lain waktu. 
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Tri Muhamad Akbar atau 
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seorang kakak bernama Lusi 

Suryanti dan Ika Lia Mustika. 

Sekarang ia sedang menjalani perkuliahan di Universitas UIN 

Sunan Djati Bandung di jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. 

Dia memiliki keinginan di tahun ini dapat bergabung dengan 
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jurusan KPI. Pemain yang berposisi sebagai bek ini juga 

memiliki cita-cita untuk memberangkatkan Haji ibunya yang 

sudah merawatnya sejak kecil di kemudian hari. 
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CERPEN IX 

Cinta Pada Pandangan Pertama 

Karya: Yani Siti Sakiyah 

 

Ada sesosok dua perempuan cantik sedang 

menjalani sebuah tugas kuliahnya dia harus pergi 

kesebuah mesjid yang lumayan jauh dari tempat ia 

tinggalnya, pada saat itu mereka tidak mempunyai waktu 

yang pas untuk menemui ketua Dkm nya. 

Ketua DKM tersebut hanya mempunyai waktu 

luang dan bisa ditemui sekitar jam 18.00. namun pada 

saat itu ketua Dkm belum ada dirumahnya hanya ada 

istrinya dan anaknya saja yang ada dirumah dan 

kebetulan istrinyapun baru pulang dari sekolah habis 

mengajar. 

Ketika saya bertanya kepada sang istrinya “ibu ada 

bapaknya dirumah?” 

Istrinya menjawab “belum ada neng mungkin bapaknya 

terkena macet dijalan” 

Saya bertanya lagi ”kira-kira masih lama enggak ya bu? 

Si ibu menjawab: “sepertinya masih lama neng, ada 

perlu apa ya?” 
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Saya “ini ada tugas wawancara mengenai mesjid al-

muhajirin bu 

Ujar ibu “coba ke sekbid kerohanian saja neng pasti dia 

juga tahu dan dia sering ada dirumah orangnya, soalnya 

bapak sepertinya masih lama sampainya”. 

Saya“siap bu! Terimakasih ya ibu sudah mengganggu 

waktunya” 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Ibu“sama-sama neng, wa’alaikumsallam wr.wb! 

Dan akhirnya pun mereka mencari rumah bapak 

Agus Rhadhani ketika ditengah pencariannya dalam 

perjalananya mereka bertemu dengan seorang laki-laki 

tampan bernama ihsan, dia adalah satu-satunya pemuda 

yang sering berjamaah dimesjid al-muhajirin tersebut. 

Saait itu dia baru keluar dari masjid al-muhajirin. laki-

laki itupun melihat 2 wanita cantik yang bernama Yani 

sama vina sedang kebingungan pemuda itupun bertanya 

kepada mereka. 

Laki-laki: mau kemana neng ? 

Saya dan rekan saya: lagi nyari rumahnya Bapak Agus 

Rhamdani a 

Laki-laki: oh bapak agus rhamdani yang yang suka ngisi 

ceramah dimesjid al-muhajin ya? 
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Saya dan rekan saya: iya a kebetulan dia jadi sekbid 

kerohanian di masjid ini kan? 

Laki-laki: iya neng. kalau misalkannya neng butuh 

nomer hape nya bapak agus saya punya biar gampang 

untuk ditemuinya. 

Yani: iya a boleh banget.he 

Setelah pemuda tersebut memberikan no.bapak 

agus kemudian pamit untuk pergi. Dua wanina cantikpun 

mencoba ngchat lewat WA untuk memastikan ada 

dirumahnya atau tidak. 

Yani: assalamu’alaikum wr.wb 

Apakah Bapak malam ini berada dirumah? Saya yani 

dari mahasiswi uin bandung sedang ada tugas prihal 

wawancara menegeinai Masjid al-muhajirin. 

Bapak agus: wa’alaikumsallam wr.wb 

Maaf neng kebetulan malam ini bapak sedang tidak ada 

rumah 

Yani: oh iya pak terimakasih. Kira-kira bapak bapak 

punya waktu luangnya kapan agar saya bisa menemui 

bapak tanpa mengganggu aktivitas bapak. 

Bapak agus: insya’allah hari sabtu atau minggu bapak 

kosong neng 
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Yani: siap pak, terimakasih 

Karena bapak agus tidak bisa ditemui malam ini 

maka dua wanita cantikpun bersegera jalan menuju 

pulang waktupun sudah semakin lama. Tidak baik jika 

seorang wanita sudah malam masih berada diluar rumah. 

Ternyata dua wanita itu berbeda arah jalan 

pulangnya. Mereka pulang masing-masing sendirian. 

Saat sudah tiba dirumah salah satu dari wanita 

cantikpun menerima sebuah pesan dari pemuda tampan 

yang bertemu di dekat masjid al-muhajirin ketika mereka 

sedang kebingungan mencari alamat rumah bapak agus 

rhamdani. 

Salah satu wanita cantik yang menerima pesan 

dari pemuda yang bernama ihsan tersebut adalah 

bernama yani, dia heran dan kaget kenapa pemuda itu 

bisa mengirimkan pesan padanya padahal diakan tidak 

mempunyai no.saya. 

Dalam hati yani berkata “ semoga saja dia 

selamnya terus memberikan pesan pada saya” wanita 

manasih yang tidak mau sama pemuda tampan sholeh 

seperti dia.hehe 

Keesokan harinya pemuda tersebutpun masih 

masih tetap memberikan pesan kepada wanita cantik 

bernama yani. Kata hati yani “kok aku seneng banget 
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yah dapat pesan darinya gak mungkin juga kan kalau dia 

itu suka sama aku, hmmm” (sambil melamun). 

Dengan beriringnya waktu dan seringnya saling 

memberikan pesan diantara yani dan ihsan dari hati 

keduanyapun timbul benih-benih cinta. Namun mereka 

berdua saling menyembunyikan perasaan tersebut. 

Karena yani sudah dekat sekali dengan yang 

namanya vina, yani tidak pernah segan mengungkapkan 

persaan hatinya terhadap ihsan. 

Yani: vin tahu gak? 

Vina: ya enggak lah kamu kan enggak ngasih tahu 

Yani: Hihi. Pemuda yang waktu itu kita ketemu di dekat 

masjid al-mihajirin dia ada ngchat loh sama aku. 

Vina: Masa sih kok aku gak percaya.wkwkwk 

Yani: ih kamu mah masa aku bohong sih 

Vina: iya, iya, kok bisa sih dia ngchat sama kamu dia 

dapet no. Kamu dari mana? Dia kan gak minta no.kamu 

pas watu itu 

Yani: itulah yang aku anehkan, aku bertanya sama 

diapun tidak pernah menjawabnya malah ngeles terus. 

Vina: kamu suka yah sama dia. Hayoh hayoh 
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Yani: ya ampun wanita manasih yang tidak suka sama 

pemuda seperti dia. Hi 

Tau gak pas waktu itu kita bingung nyari-nyari 

alamat dan dia tiba-tiba nanya hatiku berdebar-debar loh. 

Hahahahaa 

Vina: uhh dasar kamu, tapi dia sepertinya dia juga suka 

sama kamu 

Yani: ah gak mungkin. Sok tahu kamu mah! 

Vina: asli eh, soalnya pas waktu dia memberikan no. 

Bapak agus ke kamu tatapan dia beda loh 

Yani: apanya yang beda. Suka mengarang-ngarang kamu 

mah ih  

Vina: dikasih tahu kok gak percaya 

Yani: semoga ajasih iya suka sama aku 

Semenjak yani kenal dengan pemuda bernama 

ihsan dalam setiap aktivitasnya selalu terbayang-bayang 

wajah ihsan sampa-sampai dia bermimpi menikah 

dengannya. 

Ya ampun kok aku bisa-bisanya sih terlalu 

berlebihan berharap padanya, siapa tahu dia sudah punya 

pacar “jangan baper yani” (curahan hati yani).  
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Tiba-tiba hanpone yani bunyi dan segera yani 

melihat hanpone nya yang saat itu lagi di cas dan 

ternyata hanpone bunyi tersebut merupakan ada pesan 

dari pemuda yang bernama ihsan “senang sekali yani 

mendapatkan pesan dari pemuda tersebut” (sambil 

berjingkrang-jingkrak). 

Walaupun isi pesannya tidak seperti orang-orang 

yang lagi sedang pacaran tetep saja wanita yang bernama 

yani selalu bahagia dan suka senyum-senyum sendirian. 

Kali ini pemuda tersebut mengungkapkan 

permasalahan hatinya kepada wanita yang bernama 

yani.Dan seperti inilah isi percakapannya yani dan ihsan: 

Ihsan: assalmu’alaikum yani 

Yani: wa’alaikumsallam wr.wb iya kenapa? 

Ihsan: jawab jujur ya! 

Yani: Biasanya juga aku selalu jawab jujur semua 

pertanyaan kamu 

Ihsan: Baguslah, tapi kali ini beda 

Yani: Beda gimana eh 

Ihsan: kok aku jadi dagdigdug gini sih 

Yani: eh ari kamu 
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Ihsan: kamu suka gak sama aku? 

Yani: alah kenapa tiba-tiba nanya gitu? 

Ihsan: tuh kan belum aja dijawab pertanyaanku, kamu 

sudah nanya balik 

Yani : kita kan belum kenal lama, kamu juga belum tahu 

banget sifat aku seperti apa. Masa tiba-tiba nanyain 

perasaan eh 

Ihsan: sebenarnya aku sering melihat kamu dikampus 

sebelum kita ketemu di dekat masjid al-muhajirin dan 

setiap aku melihat kamu hati aku merasa senang banget 

dan sepertinya aku jatuh cinta sama kamu. 

Lama-lama aku sering memperhatikan kamu 

ketika bertemu dan kebeneran sekali waktu aku melihat 

kamu entah keberapa kalinya kamu memakai baju 

almamater jurusan dan teryata aku juga punya teman 

yang sejurusan sama kamu dan sekelas lagi sama kamu. 

Entah ini suatu kebetulan entah apa aku sering 

menanyakan tentang kamu kepadanya, kalau kamu tahu 

siapa teman aku yang sejurusan dan sekelas sama kamu 

pasti kamu akan kaget.HI 

Yani: lebay yah.hihihi, emang teman kamu yang satu 

kelas sama aku itu siapa? 

Ihsan: Vina, kamu dekat kan sama dia? 
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Yani: wahwah iya aku dekat banget sama vina, tapi dia 

tidak pernah menceritakan bahwa kamu itu teman dia 

juga ke aku. 

Ihsan: Buat apa diceritain kan kamunya gak kenal sama 

aku, kita baru-baru loh saling mengenalnya! 

Yani: oke-oke, jadi yang selama ini ngasih no. Aku ke 

kamu itu vina dong? 

Ihsan: Tepat sekali, dan aku tahu kok kamu itu suka juga 

sama aku.wkwkwk 

Yani: Ih dasar tukang drama 

Ihsan: gimana kamu suka kan sama aku? 

Yani: iya aku suka. Sudah puas? 

Ihsan: aku belum puas karena belum jadi suami kamu. 

Eaah 

Yani: suami-suami emang sudah siap jadi suami? 

Ihsan: insya’allah siap, nanti setelah saya lulus kuliah 

saya akan langsung khitbah kamu! 

Yani: kamu yakin? 

Ihsan: yakin, karena saya tidak mau kamu keburu 

diambil sama orang lain dan saya ingin kita saling 
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mencinta dengan cara yang halal.Tunggu saja tanggal 

main nya! 

Setelah mengetahui bahwa pemuda yang 

bernama ihsan menyukinya dan ingin mengkhitbahnya, 

wanita cantik bernama yani tersebut merasa tidak 

percaya dan bingung karena dulu pas ia awal masuk 

kulia ibunya pernah berkata seperti ini “jangan dulu 

menikah sebelum selesai kuliahnya” yani khawatir jika 

hubungannya dengan pemuda yang bernama ihsan 

tersebut tidak disetujui oleh orang tuanya. 

Padahal wanita yang bernama yani ini sudah 

berharap sekali dan menantikan pemuda yang bernama 

ihsan bisa menyukainya dan mengajaknya iya menikah. 

Sebuah perasaan bahagia dan bingungpun selalu 

terlewat dalam pikiran wanita bernama yani, sampai-

sampai ia tidak mau pulang kerumah karena takut kalau 

misalkan ada pemuda bernama ihsan datang kerumah 

orangtuanya tidak suka. 

Semakin lama yani bingung mempermasahkannya 

sendirian, kemudian dia ingin mencritakannya ke teman 

dekatnya bernama vina dia harap mendapatkan solusi dari 

permasalan tersebut setelah menceritakannya kepda teman 

baiknya itu. 

Keesokan harinya........ 
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Yani berangkat lebih awal pergi ke kampus agar 

bisa bercerita lebih lama dengan vina ketika sudah 

bertemu yani mencoba menceritakan semua 

permasalahannya kepada vina. 

Yani: vin aku cerita sekarang yah 

Vina: iya sok cepetan keburu dosen nya masuk kelas 

kitakan lagi UAS 

Yani: vin menurut kamu aku pulang gak? Soalnya kalau 

aku pulang kerumah takut a ihsan datang kerumah dan 

menepati janjinya dia akan menghitbah aku, sedangkan 

orangtua aku dulu tidak setuju kalau menikah masih 

kuliah. 

Vina: ya ampun jadi itu permasalahannya? Pulang aja 

lah yan orangtua kamu kan bilangnya kalau kamu tidak 

boleh menikah sebelum lulus kuliahkan sudah lama. 

Mana tahu nanti pas ihsan datang kerumah kamu 

langsung suka dan merestui niatnya dia mau 

menghkhitbah kamu. 

Yani: kamu yakin orangtua aku tidak akan marah? 

Vina: a ihsan kan orangnya sudah mapan, 

ganteng,sholeh, masa iya orangtua kamu mau 

menolaknya! 

Yani: iya sih semoga aja begitu. Amiin 
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Tiba-tiba dosen datang dan bersegeralah vina dan 

yani masuk kelas.. 

Satu minggu telah berlalu dan UAS pun telah 

selesai dilaksanakan liburan panjang dan akhirnyapun 

yani pulang kampung. 

Saat tiba berada dirumah “kok dirumah rame 

banget dan ini mobil siapa yah tumben-tumbenan ada 

tamu bawa mobil sebagus ini” (ucap yani dalam 

hatinya). 

Yani belum punya firasat bahwa yang datang 

kerumahnya itu adalah pemuda bernama ihsan bersama 

keluarganya yang ingin meminta ijin kepada 

orangtuanya untuk melamar yani. Tanpa ada rasa curiga 

apapun yani masuk kerumahnya dan pas masuk yani 

terkejut bahwa diantara tamu yang datang kerumahnya 

tersebut ada sesosok pemuda bernama ihsan, yani malu 

dan wajahnyapun berwarana merah. 

Orangtuanyapun langsung mempersilahkan yani 

duduk dikursi berhadapan dengan pemuda bernama 

ihsan. Ayah yani menceritakan kembali maksud dan 

tujuan kenapa ada pemuda yang bernama ihsan datang 

kerumah. 

Orangtua ihsan: gimana neng yani ini anak saya sudah 

kebelet ingin nikah sama yani katanyah, apakah neng 

yani bersedia jadi istrinya anak saya? 



 

~ 101 ~ 

Yani: Bismillahirrahmanirrahim, saya mau pak tapi 

tergantung orang tua saya juga mereka memperbolehkan 

saya atau tidak menikah masih kuliah. 

Orang tua yani: ya boleh dong , bapak sama ibu senang 

sekali bisa melihat kamu bahagia. Alhamdulillah kamu 

mendapatkan sesosok lelaki yang tampan, sholeh, sopan. 

Semoga kamu menjadi istri yang baik untuknya dan 

sakinah mawadah warahmah bersamanya. 

Yani,ihsan: amiin, alhamdulillah 

Yani tidak menyangka jika orangtuanya menyepakati 

lamaran dari pemuda yang bernama ihsan. Bahkan 

orangtuanya malah menyuruh mereka tidak menunda-

nunda pernikahannya. 

Seminggu setelah lamaran pasangan tersebut menikah, 

banyak teman diantara mereka tidak menyangka bahwa 

wanita yani tersebut menikah karena setau temannya 

yani adalah karakter wanita yang pendiam dan jauh dari 

yang namanya Cinta apalagi kalau sampai pacaran. 

Akan tetapi pemuda yang bernama ihsan dia berbanding 

terbalik dari sikap yani. Ihsan sangat aktif dikampusnya 

dikelasnyapun banyak orang yang mengagumi dirinya 

terutama perempuan  namun dia tipe orang sangat cuek 

pada perempuan dia mau berbicara kepada perempuan 

ketika ada hal yang penting saja termasuk dalam 

pelajaran. 



 

~ 102 ~ 

Banyak perempuan yang patah hati ketika pemuda yang 

bernama ihsan menikah. 
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BIOGRAFI PENULIS 

 

Yani Siti Sakiyah, lahir di 

ciamis, pada 24 juni 1998, ia 

adalah anak kedua dari dua 

saudara. Merupakan buah hati 

dari pasangan Rusdin dan 

Warsih. Yani merupakan 

panggilan akrabnya dari bangku 

SMA hingga saat ini di bangku 

kuliah, dulu saat masa kecilnya 

dia sering dipanggil ade karena ia merupakan anak 

terakhir, yani terlahir dari sosok keluarga yang sederhana 

ayahnya sebagai pekerja petani dan ibunya hanya 

membantu pekerjaan sang ayahnya. Dari sejak kecil yani 

diajarkan tentang agama, orangtuanya pun selalu bilang 

jangan pernah kamu tinggalkan shalat yang lima waktu, 

orangtuanya sangat sayang sekali padanya dan ingin 

sekali anak-anaknya menjadi anak yang sholehah. 

Ketika umurnya 6 tahun dia disekolahkan di MI 

Karyamukti yang berada dikampungnya, setelah lulus 

dia melanjutkan pendidikannya di MTsN Pamarican dan 

sekarang sudah menjadi MTsN 10 ciamis, dia 

menempuh jenjang pendidikan MTs sambil mondok di 

psantren ihya ulumiddin, setelah lulus yani pun 

melanjutkan pendidikannya di SMA PLUS AL-HASAN 
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Banjarsari diapun menempuh jenjang pendidikannya 

sambil mondok di psantren AL-HASAN.  

Waktu dia berada dibangku SMA kelas XII ia 

pernah meraih juara 1 pidato B.arab antar kelas dan 

iapun pernah meraih prestasi juara 1 satu kelas 

dipondoknya. Saat SMA dia juga termasuk yang aktif di 

organisasi dan pramuka. 

Setelah lulus dari SMA belieu melanjutkan 

pendidikannya di perguruan tinggi UIN SGD Bandung, 

jurusan komunikasi penyiaran islam dan saat ini dia 

semester 3. Dikampusnya dia mengikuti sebuah 

organisasi ekstra bernama LDM dan komunitas kampus 

atau jurusan bernama LEBAH. 

 

 


